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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Pada masa pandemi Covid 19 ini Kemendikbud mengeluarkan surat 

edaran No 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran corona virus disease (Covid-19) yang salah satu isinya 

adalah belajar dari rumah  dengan kegiatan pembelajaran secara daring atau 

jarak jauh. Pembelajaran melalui daring tentunya memiliki berbagai tantangan. 

Sehingga fokus peserta didik dalam pembelajaran berkurang. Hal ini semakin 

berdampak pada kualitas pembelajaran bagi peserta didik. 

Dampak ini juga penulis rasakan selama mengajar kurang lebih  enam 

bulan di SMP Negeri 7 Pekanbaru, salah satunya pada mata pelajaran seni 

budaya. Nilai mata pelajaran seni budaya khususnya kelas VIII di SMPN 7 

Pekanbaru, masih banyak yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Dari empat kelas yang penulis ajar selama satu semester yaitu kelas 

(VIII.1,VIII.3, VIII.4,VIII.5) hampir 60% dari masing masing kelas yang belum 

mencapai KKM. 

 Penulis menyadari bahwasanya hal ini terjadi karena beberapa faktor. 

Salah satunya karena  media pembelajaran yang tidak efektif dan inovatif yang 

digunakan selama proses pembelajaran daring. Guru terkadang hanya 

menyuruh siswa membaca materi dan mengerjakan soal yang ada di LKS dan 

buku cetak kemudian siswa diminta untuk mengirimkan satu persatu ke WA 

guru. Hal ini terasa kurang efektif  selain memakan waktu karena tugasa siswa 
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tersebut harus diperiksa satu persatu, kemudian siswa juga menjadi kurang 

tertarik dengan model pembelajaran dari buku dan LKS. Siswa jadi 

mengerjakan tugas asal asalan yang berakibat pada rendahnnya nilai belajar 

siswa di SMP Negeri 7 Pekanbaru. Sehingga Penulis merasa perlu adanya suatu 

media yang bisa mengangkat prestasi nilai peserta didik yaitu dengan 

penggunaan media pembelajaran berbasis e-learning, e-learning merupakan 

contoh pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi berbasis online. Salah 

satu jenis e-learing yaitu wordwall.  

Aplikasi wordwall ini merupakan aplikasi belajar berbentuk kuis 

interaktif dimana di dalamnya terdapat berbagai jenis seperti tebak kata, tebak 

gambar, roda acak, menyocokkan pasangan, pengurutan grup, teka teki silang, 

diagram berlabel, kuis pilihan ganda dan banyak model lainnya. Dengan adanya 

aplikasi ini diharapkan agar dapat mempermudah siswa di SMP Negeri 7 

Pekanbaru dalam meningkatkan prestasi belajarnya terutama saat proses 

pembelajaran daring.  

Atas dasar ini penulis menyusun aktualisasi ini dengan judul “ 

Efektivitas penggunaan aplikasi Wordwall dalam meningkatkan nilai 

pembelajaran Seni Budaya siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru ” 

B. TUJUAN 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penerapan aplikasi 

wordwall ini yaitu sebagai media pembelajaran yang efektif dan inovatif yang 

dapat diterapkan di masa pembelajaran daring  untuk meningkatkan prestasi 

nilai siswa di SMPN 7 Pekanbaru. 
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C. MANFAAT 

Berdasarkan tujuan dari penggunanaan aplikasi wordwall dalam 

pembelajaran daring ini, diharapakan dapat memberikan manfaat bagi siswa 

SMP Negeri 7 Pekanbaru dalam meningkatkan motivasi belajar, memberikan 

pengalaman belajar daring yang berkesan dan menyenangkan Sehingga dengan 

pembelajaran yang menyenangkan akan menghasilkan peningkatan terhadap 

prestasi nilai belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Seni Budaya siswa 

kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru. 

D. VISI MISI SMPN 7 PEKANBARU 

SMP N 7 Pekanbaru merupakan SMP Negeri yang berdirinya tahun 

1977 yang beralamat di Jl. Lokomotif kecamatan Limapuluh Pekanbaru No.28 

Kelurahan Tanjung Rhu, Kecamatan Limapuluh.  

Visi SMPN 7 Pekanbaru yaitu “ mewujudkan siswa yang beriman dan 

betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter, berprestasi di bidang 

akademik dan non akademik serta peduli lingkungan Tahun 2021-2025”. 

Sedangkan untuk Misi SMPN 7 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pembelajaran dan kegiatan keagamaan agar siswa 

menjadi insan yang bertaqwa pada tuhan yang maha esa.                    

2. Menumbuhkan sikap religius, nasionalisme, integritas, mandiri, gotong 

royong dalam kehidupan sehari-hari.   

3. Meningkatkan efektifitas proses pembelajaran agar siswa dapat 

berprestasi dibidang akademik 
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4. Meningkatkan pelaksanaan ekstrakulikuler di bidang olahraga dan seni 

agar tercipta insan yang berprestasi di bidang non akademik 

5. Menumbuhkan  budaya hidup bersih dan peduli lingkungan 

E. NILAI NILAI ORGANISASI 

Didalam sebuah organisasi tentunya ada nilai nilai yang sudah sepatutnya 

dapat diterapkan oleh semua bagian dari organisasi tersebut. Nilai nilai itu 

tercermin pula di dalam lingkungan SMPN 7 Pekanbaru. adapun nilai nilai 

organisasi yang ada di SMPN 7 Pekanbaru adalah sabagai beriku:  

1. Integritas 

Memiliki keselarasan antara pikiran, perkataan dan perbuatan. 

2. Profesionalisme  

Memiliki keahlian dibidangnya, memahami dan serius dalam 

menjalankan tugas pekerjaannya. 

3. Tanggung Jawab 

Dalam melakukan setiap kegiatan yang mengutamakan semangat 

tanggungjawab dengan tidak menyia-menyiakan tugas dan pekerjaan 

yang diberikan. 

4. pembelajar 

Selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi dengan berbagi 

pengalaman sesama rekan kerja, berkeinginan dan berusaha untuk selalu 

menambah atau memperluas wawasan, pengetahuan juga pengalaman. 

5. Kreatif dan Inovatif 
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Mampu mengembangkan ide-ide, menemukan cara untuk 

menyelesaikan masalah dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

karya baru. 

6. Terlibat aktif 

Terlibat aktif artinya selalu ikut serta dalam setiap kegiatan maupun hal 

hal positif yang memberikan manfaat bagi organisasi 

F. ROLE MODEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Kepala SMPN 7 Pekanbaru 

 

Role model adalah seseorang yang menjadi contoh dan panutan di 

tempat kerja. Role Model dalam rancangan aktualisasi ini adalah Bapak 

Kepala SMPN 7 Pekanbaru yakni Bapak Edison Malau,S.Pd. Berikut adalah 

profil beliau:  

Nama  : Edison Malau, S.Pd  

NIP  : 196308271 986091 0 001 

Pangkat/Gol : Pembina Tk.1/ IVb 
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Selaku Kepala Sekolah, Bapak Edison Malau merupakan sosok pemimpin 

yang bisa mengayomi dan mendukung setiap kegiatan positif yang dilakukan 

para guru. Beliau merupakan pemimpin yang bijaksana.Beliau mau 

mendengarkan aspirasi dan pendapat para guru tanpa memandang jabatan, 

namun tetap solutif dan mengambil  keputusan secara tepat.  Ia  

berkepribadian tenang, santai, namun tetap serius  Beliau juga seorang 

pekerja keras dan memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja. Bapak 

Edison Malau yang selalu memotivasi rekan-rekan guru untuk bisa 

mengembangkan ide-ide kreatif guna peningkatan mutu sekolah sekaligus 

meningkatkan profesionalisme guru dalam menjalankan tugas pokoknya 

masing-masing. . Sifat dan perilaku beliau ini dapat  menjadi  contoh dan 

teladan khususnya  bagi  saya,  serta para guru di  SMPN 7 

Pekanbaru.  Kegiatan  aktualisasi ini pun mendapat dukungan penuh dari 

Bapak Edison Malau, S.Pd selaku kepala SMPN 7 Pekanbaru dalam memberikan 

arahan, kritik dan saran guna perbaikan sehingga rancangan ini layak untuk di 

aktualisasikan.  
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BAB II 

PERUMUSAN GAGASAN 

A. Identifikasi Isu 

Selama saya bertugas di SMPN 7 Pekanbaru selama kurang lebih 6 

bulan. Saya menemukan beberapa isu yang saya rasa perlu untuk diperbaiki 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di SMP Negeri 7 Pekanbaru. 

Adapun isu tersebut antara lain:  

1. Masih ada siswa di SMPN 7 Pekanbaru yang tidak mengenal kesenian 

daerah setempat. 

2. Rendahnya nilai belajar seni budaya siswa kelas VIII selama proses 

pembelajaran daring  di SMPN 7 Pekanbaru. 

3. Masih adanya siswa kelas VIII yang tidak melakukan absen tepat waktu 

pada saat pembelajaran seni budaya secara daring di SMPN 7 

Pekanbaru. 

Untuk lebih jelasnya identifikasi ketiga isu tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 

Identifikasi Isu 

No Isu 
Kondisi 

saat ini 

Kondisi 

diharapkan 
Sumber 

Hubungan 

dengan 

agenda III 

1 Masih ada siswa kelas 

VIII di SMPN 7 

Pekanbaru yang  tidak  

mengenal kesenian 

daerah setempat 

20 

orang/70% 

yang 

mengenal 

kesenian 

daerah 

setempat 

100% siswa 

dapat 

mengenal dan 

memahami 

kesenian 

daerah 

setempat 

SKP 
P. Publik 
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2 Rendahnya nilai belajar 

seni budaya siswa kelas 

VIII selama proses 

pembelajaran daring  di 

SMP N 7 Pekanbaru 

12 

orang/40% 

yang 

mencapai 

KKM 

100% siswa 

mencapai 

KKM 

SKP P. Publik 

3 Masih adanya siswa 

kelas VIII yang tidak 

melakukan absen tepat 

waktu pada saat 

pembelajaran seni 

budaya secara daring di 

SMPN 7 Pekanbaru 

Jumlah 

siswa yang 

absen tepat 

waktu yaitu 

24 orang 

atau sekitar 

80% 

100%siswa 

dapat 

melaksanakan 

absen tepat 

waktu 

SKP P. Publik 

Sumber  : buku jurnal dan catatan harian guru seni budaya kelas VIII 

B. Deskripsi Isu 

1. Masih ada siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru yang tidak mengenal 

kesenian daerah setempat 

Indonesia adalah bangsa yang memilik begitu banyak ragam seni 

dan budaya yang harus kita jaga dan kita lestarikan. Karena seni dan budaya 

merupakan salah satu ciri khas yang tidak terpisahkan dari bangsa ini. 

Sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang mempunyai semangat 

Nasionalisme dimana salah satu nilainya yaitu cinta tanah air, maka 

diharapakan dapat diimplementasikan dengan cara mengenal dan mencintai 

kesenian daerah yang ada disekitar kita. khususnya untuk para generasi 

muda sebagai penerus bangsa. 

Namun kenyataanya sekarang, yang terjadi justru sebaliknya. 

Kebanyakan generasi sekarang malah menyukai musik luar seperti musik 

KPOP, barat, dan musik musik modern lainnya. Dan ketika siswa 

ditunjukan sebuah gambar mengenai kesenian tradisional mereka tidak tahu 

menjawabnya. Atas dasar itulah penulis. mengangkat isu mengenai masalah 

masih adanya siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru yang  tidak  mengenal 
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kesenian daerah setempat. Adapun data siswa tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 2.2 

Data siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru yang  tidak  mengenal 

kesenian daerah setempat 

Kelas Jumlah siswa 
Mengenal kesenian 

tradisional 

Tidak mengenal kesenian 

tradisional 

VIII.1 33 25 8 

VIII.3 33 24 9 

VIII.4 33 20 13 

VIII.5 31 15 16 

Sumber buku penilaian dan catatan jurnal harian guru 

Data diatas digambarkan pada gambar 2.1 berikut: 

 

Gambar 2.1 

Grafik data siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru yang  tidak  

mengenal kesenian daerah setempat 

 

2. Rendahnya nilai belajar seni budaya siswa kelas VIII selama proses 

pembelajaran daring di SMPN 7 Pekanbaru 

Proses pembelajaran seharusnya menjadi sesuatu yang 

menyenangkan bagi siswa. Proses pembelajaran itu sendiri dapat 

berlangsung dimana saja dan kapan saja. namun karena kondisi pandemi 

Covid 19 pemerintah mengeluarkan aturan bahwasanya pembelajaran 

dilakukan dari rumah atau dilaksanakan dengan system daring.   

Ternyata  proses pembelajaran dengan system daring tidak 

sepenuhnya dapat telaksana dengan maksimal, hal ini terlihat dari 
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rendahnya nilai siswa baik nilai harian, nilai ulangan maupun nilai akhir 

semester. Seni budaya yang seharusnya menjadi salah satu mata pelajaran 

yang paling menyenangkan ternyata juga belum bisa tercapai KKM nya 

oleh siswa. Atas dasar ini lah penulis merumuskan isu kedua yaitu 

Rendahnya nilai belajar seni budaya siswa kelas VIII selama proses 

pembelajaran daring  di SMP N 7 Pekanbaru. data siswa yang mencapai 

KKM dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2.3 

Data siswa kelas VIII yang mencapai KKM 

Kelas Jumlah Siswa Mencapai KKM 
Tidak mencapai 

KKM 

VIII.1 33 11 19 

VIII.3 33 13 18 

VIII.4 33 14 19 

VIII.5 31 12 19 

Sumber  : rekap penilaian guru, hasil PAS semester genap 2020/2021 

Data diatas digambarkan pada gambar 2.2 berikut:  

 
Gambar 2.2 

Grafik data siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru yang mencapai 

KKM 

 

3. Masih adanya siswa kelas VIII yang tidak melaksanakan absensi tepat 

waktu selama proses pembelajaran daring di SMPN 7 Pekanbaru  

Disiplin merupakan suatu kondisi yang terbentuk dari proses dan 

serangkaian perilaku yang menunjukan nilai ketaatan, kepatuhan, dan 

ketertiban. Disiplin seorang siswa memiliki peranan penting dalam proses 
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pembelajaran, pencapaian siswa dalam mencapai tujuannya tidak terlepas 

dari kebiasaan dirinya sekarang. Oleh karena aitu pentingnya kedisiplinan 

dalam diri siswa harus ditanamkan. Adapun salah satu bentuk kedisiplinan 

itu adalah dengan hadir tepat waktu. 

Namun kenyataannya, berdasarkan pengamatan penulis selama 

melaksanakan proses pembelajaran daring, masih ada siswa yanga tidak 

mengisi absen tepat waktu. Atas dasar itu lah penulis mengangkat isu ketiga 

yaitu Masih adanya siswa kelas VIII yang tidak melakukan absen tepat 

waktu pada saat pembelajaran seni budaya secara daring di SMPN 7 

Pekanbaru. Data absensi siswa dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2.4  

Data Absensi siswa  

Kelas Jumlah siswa Absensi tepat waktu 
Absensi yang tidak 

tepat waktu 

VIII.1 33 23 10 

VIII.3 33 24 9 

VIII.4 33 19 14 

VIII.5 31 15 16 

Sumber  : buku absensi siswa 

Data diatas digambarkan pada gambar 2.3 berikut:  

 

Gambar 2.3 

Grafik jumlah siswa kelas VIII SMPN 7 Pekanbaru 

yang tidak melaksanakan absensi tepat waktu 
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C. Penetapan Core Isu 

Berdasarkan ketiga isu yang sudah diidentifikasi tersebut, maka penulis 

memilih isu yang yang paling penting untuk di selesaikan permasalahannya. 

Proses pemilihan core isu dilakukan dengan menggunakan teknik APKL yaitu 

aktual, problematik, kekhalayakan, dan layak. Aktual  yaitu Isu tersebut benar-

benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan, Kekhalayakan Isu menyangkut 

hajat hidup orang banyak, Problematik yaitu Isu yang memiliki dimensi 

masalah yang kompleks dan Kelayakan Isu yang masuk akal dan realistis serta 

relevan untuk dimuculkan inisiatif pemecahan masalahnya. Untuk lebih 

jelasnya bagaimana analisis isu berdasarkan tekhnik AKPL dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

Tabel 2.5 

Analisis AKPL 

No Isu 
Faktor 

Total 
A K P L 

1 

Masih ada siswa kelas VIII di SMPN 7 

Pekanbaru yang  tidak  mengenal 

kesenian daerah setempat 

3 2 3 3 11 

2 

Rendahnya nilai belajar seni budaya 

siswa kelas VIII selama proses 

pembelajaran daring  di SMP N 7 

Pekanbaru 

5 3 5 5 18 

3 

Masih adanya siswa kelas VIII yang tidak 

melakukan absen tepat waktu pada saat 

pembelajaran seni budaya secara daring 

di SMPN 7 Pekanbaru 

5 2 3 3 13 

Sumber  : catatan penilain guru 

Berdasarkan analisis APKL yang telah dilaksanakan , terlihat bahwa isu 

mengenai “ Rendahnya nilai belajar seni budaya siswa kelas VIII selama 

proses pembelajaran daring  di SMP N 7 Pekanbaru“ memiliki peringkat 

tertinggi dengan skor 18 point. 

 



13 
 

D. Rumusan Isu 

Berdasarkan Isu actual yang telah diperoleh dan akan dijadikan 

pembahasan dalam rancangan aktualisasi yaitu :“Rendahnya nilai belajar seni 

budaya siswa kelas VIII selama proses pembelajaran daring di SMPN 7 

Pekanbaru. Langkah selanjutnya adalah penulis mengkonsultasikan isu yang 

telah teridentifikasi kepada Kepala Sekolah dan Coach untuk kemudian dapat 

di analisis secara mendalam. 

E. Penyebab Isu 

Isu Rendahnya nilai belajar seni budaya siswa kelas VIII selama proses 

pembelajaran daring  di SMP N 7 Pekanbaru disebabkan oleh  : 

1. Media pembelajaran yang tidak efektif dan inovatif 

2. Siswa masih menganggap pelajaran seni budaya adalah mata pelajaran 

yang tidak memiliki peranan penting dalam pendidikan. 

3. Kurangnya pengawasan orang tua dalam mendampingi anaknya 

mengikuti pembelajarana daring 

Dari 3 faktor penyebab isu diatas, maka selanjutnya dipilih isu yang 

paling  prioritas. Metode yang digunakan untuk pemilihan isu prioritas ini 

adalah dengan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, and 

Growth). Urgency  yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis, 

dan ditindaklanjuti, Seriousness yaitu seberapa serius isu tersebut harus dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang timbul jika ditunda penyelesaiannya, dan Growth 

seberapa kemungkinan isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan dengan 
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kemungkinan masalah penyebab isu tersebut makin buruk bila dibiarkan.  

Untuk lebih jelasnya analisis USG dapat dilihat pada tabel 2.6. 

Tabel 2.6 

Analisis USG 

No Penyebab Isu 
Faktor 

Total Rangking 
U S G 

1 
Media pembelajaran yang tidak 

efektif dan inovatif 
5 5 5 15 I 

2 

Siswa masih menganggap pelajaran 

seni budaya adalah mata pelajaran 

yang tidak memiliki peranan penting 

dalam pendidikan 

4 5 4 14 II 

.3 

Kurangnya pengawasan orang tua 

dalam mendampingi anaknya 

mengikuti pembelajarana daring 

 

4 4 4 12 I11 

Sumber  : modul mooc agenda 2 pelayanan publik 

F. Gagasan Aktualisasi 

Berdasarkan penyebab isu yang paling dominan maka gagasan 

pemecahan isu yaitu : Efektivitas penggunaan aplikasi wordwall dalam 

meningkatkan nilai pembelajaran Seni Budaya siswa kelas VIII di SMPN 

7 Pekanbaru. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. MATRIKS RANCANGAN AKTUALISASI 

Unit kerja : SMP Negeri 7 Pekanbaru 

Identifikasi Isu a. Masih ada siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru yang  tidak  mengenal kesenian daerah   

setempat. 

b. Rendahnya nilai belajar seni budaya siswa kelas VIII selama proses pembelajaran daring  di SMPN 

7 Pekanbaru 

c. Masih adanya siswa kelas VIII yang tidak melakukan absen tepat waktu pada saat pembelajaran 

seni budaya secara daring di SMPN 7 Pekanbaru. 

Isu yang Diangkat : Rendahnya nilai belajar Seni Budaya siswa kelas VIII selama proses pembelajaran daring di  SMPN  7 

Pekanbaru 

Factor penyebab isu : Media pembelajaran yang tidak kreatif dan inovatif 

Gagasan pemecahan isu : Efektivitas penggunaan aplikasi wordwall dalam meningkatkan nilai pembelajaran Seni Budaya siswa 

kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru 

 

Ada 
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Tabel 3.1 

Matriks rancangan aktualisasi 

No Kegiatan 
Tahapan 

kegiatan 
Output Keterkaitan substansi mata pelatihan 

Kontribusi 

terhadap Visi 

Misi organisasi 

Penguatan 

nilai 

organisasi 

1 Pelaksanaan 

konsultasi pada 

pimpinan 

terkait 

penggunaan 

aplikasi 

wordwall 

dalam 

meningkatkan 

nilai seni 

budaya siswa 

kelas VIII di 

SMPN 7 

Pekanbaru 

a. Membuat 

rencana 

kegiatan 

a. Lembar rencana 

kegiatan 

 

 Saya akan menyusun kegiatan apa saja 

yang akan saya lakukan dalam rancangan 

ini, kemudian akan saya printout  dan saya 

berikan nantinya kepada pimpinan pada 

saat konsultasi. Agar apa yang akan saya 

kerjakan memiliki kejelasan 

(Akuntabilitas) terkait isu dan masalah 

yang saya angkat dalam aktualisasi ini.  

kegiatan ini saya 

laksanakan 

karena kontribusi 

dari misi SMPN 

7 Pekanbaru  

pada poin kedua 

yaitu “ 

Menumbuhkan 

sikap religius, 

nasionalisme, 

integritas, 

mandiri, gotong 

royong dalam 

kehidupan 

sehari-hari” 

 

saya 

melaksanakan 

kegiatan 

konsultasi ini 

dengan penuh 

tanggung 

jawab sesuai 

dengan nilai 

nilai SMPN 7 

Pekanbaru 

yaitu 

integritas dan 

profesionalis

me. dan 

selama 

konsultasi 

saya terlibat 

aktif untuk 

berdiskusi 

dengan 

pimpinan. 

b. Melaksanakan 

konsultasi 

dengan 

mentor 

b. Lembar catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

 Saya akan membuat jadwal konsultasi 

dengan pimpinan (mentor) dan hadir tepat 

waktu pada saat konsultasi  sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. 

Kedisiplinan (antikorupsi). 

 

 Saya akan menerangkan kepada pimpinan 

secara rinci terkait alasan saya 

mengangkat isu dan gagasan yang saya 

berikan dalam aktualisasi ini.Dimana saya 

akan memberikan ide sebuah inovasi 

(Komitmen Mutu) media pembelajaran 

yang baru wordwall dengan tujuan yaitu 

untuk perbaikan mutu dan kualitas 

organisasi saya yaitu SMPN 7 Pekanbaru 
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khususnya untuk meningkatkan nilai  mata 

pelajaran seni budaya. 

 

 Saya akan meminta masukan dan saran 

dari pimpinan terkait isu dan gagasan 

yang saya angkat dimana dalam 

konsultasi tersebut saya akan sangat 

menghargai, mendengarkan serta 

menerima pendapat dari pimpinan saya 

dengan baik sebagai wujud penerapan sila 

4 dalam Pancasila (Nasionalisme) 

c. Membuat 

surat 

permohonan 

persetujuan 

pelaksanaan 

kegiatan 

c. Surat 

permohonan dan 

surat persetujuan 

aktualisasi 

 Saya akan meminta izin dengan sopan dan 

hormat (Etika Publik) kepada pimpinan 

apabila sekiranya rancangan aktualisasi 

saya telah disetujui, agar saya dapat 

diberikan surat izin bersetujuan 

pelaksanaan aktualisasi di SMPN 7 

Pekanbaru yang telah ditandatangani oleh 

pimpinan. 

   Hasil :  

Terlaksananya 

konsultasi dengan 

pimpinan terkait isu 

dan gagasan yang 

diangkat dalam 

rancangan aktualisasi  

 

Kaitan dengan agenda III yaitu :  

WOG (Whole Of Government) 
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2 Pembuatan 

media 

pembelajaran 

wordwall 

untuk mata 

pelajaran seni 

budaya siswa 

kelas VIII di 

SMPN 7 

Pekanbaru 

a. Menyiapkan 

materi ajar 

yang akan 

disajikan 

kepada siswa 

 

a. Lembar materi ajar  Saya akan bekerja keras untuk menyusun 

bahan ajar terkait materi yang akan saya 

berikan kepada siswa dengan 

memanfaatkan waktu sebaik baiknya, 

tidak bermalas malasan, dan bekerja 

secara mandiri tanpa meminta bantuan 

orang lain untuk mengerjakan yang sudah 

menjadi tanggung jawab 

saya.(Antikorupsi) 

 

 Saya akan menyusun bahan ajar ini 

dengan jelas dan terarah sesuai dengan 

materi yang  ada di silabus dan RPP. 

Dalam hal ini yaitu materi seni budaya 

kelas VIII BAB 1 “menggambar model”. 

(Akuntabilitas) 

Kegiatan 

pembuatan 

media 

pembelajaran 

wordwall ini  

merupakan 

kontribusi dari 

misi SMPN 7 

Pekanbaru pada  

poin ketiga yaitu 

“Meningkatkan 

efektifitas proses 

pembelajaran 

agar siswa dapat 

berprestasi 

dibidang 

akademik” 

Dengan saya 

membuat  

media 

pembelajaran 

wordwall 

membuat 

saya belajar  

menjadi lebih 

kreatif dan 

inovatif  

dalam  

mengembang

kan ide-ide 

yang saya 

miliki untuk 

nantinya 

dapat saya 

gunakan 

dalam proses 

pembelajaran 

sebagai 

sebuah upaya 

untuk 

meningkatka

n nilai 

pembelalajar

an siswa di 

b. Membuat 

akun 

wordwall 

menggunakan 

email 

b. Screenshoot 

pembuatan akun 

wordwall 

 Saya akan membuat akun wordwall ini 

dengan cermat (Etika Publik) agar tidak 

terjadi kesalahan penginputan email yang 

akan berpengaruh ke dalam data akun 

wordwall saya nantinya  

c. Membuat 

penugasan 

wordwall 

yang menarik 

dari materi 

ajar yang telah 

ditentukan. 

c. Screenshoot bentuk 

penugasan 

wordwall  

 Saya akan membuat content wordwall ini 

semenarik mungkin dengan pilihan 

tampilan template yang menarik minat 

siswa,inovatif. sehingga proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

siswa tidak perlu lagi repot memfoto dan 

mengirimkan satu satu tugasnya ke WA 
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guru. efektif dan efisien (Komitmen 

Mutu) 
 

 Saya akan memprintout konten wordwall 

yang telah saya kerjakan. Gunanya agar 

siswa yang tidak bisa menggunakan 

wordwall secara online akan tetap bisa 

menerima dan mengerjakannya secara 

luring melaui lembar printout wordwall 

yang telah saya cetak.sehingga semua 

mendapat keadilan dan perlakuan yang 

sama  tidak diskrimantif untuk dapat 

mengikutin pembelajaran (Nasionalisme)   

SMPN 7 

Pekanbaru. 

   Hasil: 
Terlaksananya 

pembuatan bahan ajar 

dan bahan penugasan 

untuk siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran 

seni budaya di SMPN 

7 Pekanbaru 

Kaitan dengan agenda 3: MASN 

 

 

  

3 Pelaksanakan 

kegiatan 

belajar 

mengajar seni 

budaya siswa  

kelas VIII di 

SMPN 7 

a. Melaksanakan 

absensi siswa 

a. Buku absensi  Saya akan menyalin absensi siswa dari 

WA Grup kedalam buku absensi siswa 

dengan jujur. Sesuai dengan  siswa yang 

hadir, siswa terlambat, dan siswa yang 

tidak hadir, semua akan saya catat dalam 

buku absensi siswa. Hal ini juga sesuai 

aturan sekolah bahwasannya absensi siswa 

Kegiatan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

yang saya 

lakukan 

merupakan 

kontribusi dari 

Dengan 

melaksanaka

n kegiatan 

belajar 

mengajar 

pada mata 

pelajaran seni 
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Pekanbaru 

menggunakan 

aplikasi 

wordwall 

 

 

harus tertuang di dalam buku absensi 

sebagai bentuk pelaporan kepada 

pimpinan Taat perintah (Etika Publik) 

 

 Saya akan menunjukan kepedulian saya 

terhadap siswa yang belum siap memulai 

pembelajaran dengan mengecek apakah 

siswa tersebut mengisi absensi atau tidak, 

jika siswa tidak hadir maka saya akan 

mencoba menghubungi siswa yang 

bersangkutan untuk menanyakan kendala 

dan kesiapannya dalam mengikuti 

pembelajaran. Agar siswa tidak 

kehilangan hak nya dalam mengikuti 

pembelajaran(anti korupsi) 

misi SMPN 7 

Pekanbaru pada 

poin ketiga yaitu 

“Meningkatkan 

efektifitas proses 

pembelajaran 

agar siswa dapat 

berprestasi 

dibidang 

akademik” 

 

 

budaya siswa 

kelas VIII di 

SMPN 7 

Pekanbaru, 

merupakan 

cerminan dari 

nilai nilai 

integritas 
saya sebagai 

seorang guru 

dimana apa 

yang saya 

rencanakan 

haruslah 

sejalan 

dengan 

kegiatan yang 

saya 

laksanakan,d

an juga saya 

harus terlibat 

aktif dalam 

melibatkan 

siswa untuk 

setiap proses 

pembelajaran 

b. Menyampaika

n materi seni 

budaya yang 

akan 

dipelajari 

yaitu BAB 1 

tema 

“menggambar 

model”  

b. Dokumentasi video 

pelaksanaan 

pembelajaran 

melalui zoom 

meeting 

c. Saya akan memastikan semua siswa dapat 

menerima materi yang saya berikan. 

Apabila ada siswa yang tidak bisa 

melaksanakan pembelajaran secara online 

(daring) maka saya akan menghubungi 

orang tua siswa untuk dapat mengambil 

materi ajar dalam bentuk bentuk printout 

disekolah. Hal ini sebagai bentuk 

tanggung jawab saya dalam memberikan 

keadilan kepada seluruh siswa mendapat 

pembelajaran yang sama.(akuntabilitas) 
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c. Melaksanakan 

sesi Tanya 

jawab tekait 

materi yang 

telah 

diberikan 

kepada siswa. 

d. Lembar daftar 

pertanyaan siswa 
 Saya menghargai setiap pertanyaan yang 

diberikan oleh siswa serta menerima 

pendapat siswa terhadap materi yang 

telah dipelajari serta meminta siswa 

bekerja sama untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangnkan 

(Nasionalisme) 
 

 Saya akan membuka sesi tanya jawab 

kepada siswa terkait pemahaman mereka 

mengenai materi yang telah diajarkan. 

Sehingga siswa yang belum mengerti akan 

saya beri pemahaman kembali terkait 

materi tersebut guna meningkatkan mutu 

pembelajaran. Orientasi mutu 

(Komitmen mutu) 
 

 Saya akan menerima tanggapan dan 

menghargai pertanyaan dari siswa tanpa 

bertindak menggurui, atau memarahi bagi 

siswa yang masih belum  mengerti terkait 

sosialasi mengenai penggunaan aplikasi 

wordwall yanga telah saya berikan 

(Nasionalisme) 
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 Hasil:   

Terlaksananya proses 

pembelajaran dengan 

penggunaan aplikasi 

wordwall pada mata 

pelajaran seni budaya 

siswa kelas VIII di 

SMPN 7 Pekanbaru 

Kaitan dengan agenda III yaitu : 

Pelayanan Publik 

 

  

 

 

 

 

4 Pelaksanakan 

sosialisasi 

kepada siswa 

kelas VIII 

melalui grup 

whatsapp 

tentang 

penggunaan 

aplikasi 

wordwall 

untuk mata 

pelajaran seni 

budaya di 

SMPN 7 

Pekanbaru 

a. Membuat 

panduan atau 

langkah 

langkah  

penggunaan 

wordwall 

untuk siswa 

kelas VIII 

SMPN 7 

Pekanbaru  

a. Lembar sosialiasi 

penggunaan 

aplikasi wordwall  

 Saya akan membuat panduan untuk siswa 

dalam menggunakan aplikasi wordwall 

dengan cermat agar tidak terjadi 

kesalahan prosedur pada siswa saat 

mengaplikasikan wordwall ini nantinya 

(Etika Publik) 

 

Pelaksanaan 

sosialisasi dalam 

kegiatan ini juga 

menrupakan 

kontribusi dari 

misi SMPN 7 

Pekanbaru pada 

poin kedua yaitu 

“Menumbuhkan 

sikap religius, 

nasionalisme, 

integritas, 

mandiri, gotong 

royong dalam 

kehidupan 

sehari-hari.   

Dimana 

sosialisasi 

 

b. Menentukan 

jadwal 

sosialisasi di 

WA grup 

untuk 

pengenalan 

aplikasi 

wordwall 

kepada siswa 

b. Lembar jadwal 

sosialisasi 

penggunaan 

aplikasi wordwall  

 Saya akan membagi jadwal kegiatan 

sosialisasi ini dengan adil dan penuh 

tanggung jawab, agar nantinya kegiatan 

sosialisasi ini berjalan efektif tidak 

membuang buang waktu dan tidak 

memanfaatkan  jam mata pelajaran lain.  

(anti korupsi) 
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kelas VIII 

SMPN 7 

Pekanbaru 

 

merupakan 

bentuk sikap 

Nasionalisme  

dan inegritas 

saya untuk dapat 

secara adil dan 

bertanggung 

jawab dalam 

memberikan 

informasi kepada 

siswa terkait 

keigatan 

pembelajaran 

yang akan di 

laksanakan 

 

c. Mensosialisas

ikan tentang  

bagaimana 

langkah 

langkah  yang 

harus 

dilakukan 

siswa dalam 

mengerjakan 

tugas 

menggunakan 

wordwall 

 

 

 

c. Screenshoot 

whatsapp grup 

terkait kegiatan 

sosialisasi 

 

 

 Saya akan memberikan langkah langkah 

penggunaan aplikasi wordwall dalam 

proses pembelajaran kepada siswa kelas 

VIII dalam bentuk daftar poin yang 

berurutan dsertai contoh gambar,   

sehingga lebih efisien dan akan lebih 

mudah dipahami siswa. (Komitmen 

Mutu) 

 

 Saya akan memberikan  pengarahan 

kepada siswa dengan sejelas mungkin 

hingga siswa benar benar memahami 

maksud dan tujuan penggunaan aplikasi 

wordwall ini dalam proses pembelajaran 

seni budaya  adalah untuk membantu 

meningkatkan nilai belajar seni budaya 

siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru 

kejelasan,tanggung jawab 

(Akuntabilitas) 
 

 Saya akan menerima setia pertanyaan, 

pendapat dan masukan dari siswa terkait 

penggunaan aplikasi wordwall ini dalam 



24 
 

kegiatan pembelajaran. Berdiskusi 

(Nasionalisme) 

 

  Hasil:  

Terlaksanya kegiatan 

sosialisasi untuk 

memberi pengarahan 

terkait penggunaan 

aplikasi wordwall 

dalam pembelajarn 

Seni Budaya siswa 

kelas VIII diSMPN 7 

Pekanbaru  

 

Kaitan dengan agenda III :Pelayanan 

publik  

 

 

  

5 Pelaksanaan 

evaluasi 

Pembelajaran 

seni budaya 

siswa kelas 

VIII di SMPN 

7 Pekanbaru 

a. Mengirimkan 

link wordwall 

yang telah 

dibuat sebagai 

bentuk 

penugasan dan 

umpan balik 

(evaluasi) 

kepada siswa 

terkait materi 

yang telah 

diberikan 

a. Screnshoot 

whatsapp grup  
 Saya akan mengirimkan penugasan siswa 

ini dalam bentuk link wordwall yang 

nantinya akan dibuka dan dikerjakan siswa. 

Dimana nantinya nilai siswa langsung 

keluar di aplikasi tersebut. Pengiriman 

tugas dengan menggunakan link ini 

menjadi lebih inovatif dan membuat 

pekerjaan saya menjadi efektif dan efisien 

karena siswa tidak perlu lagi diminta 

mengirim tugasnya satu satu melalui 

WA.(Komitmen Mutu) 

Kegiatan 

pelaksaan 

evaluasi ini 

merupakan 

kontribusi dari 

misi SMPN 7 

Pekanbaru pada 

poin ketiga yaitu 

“Meningkatkan 

efektifitas 

proses 

pembelajaran 

adanya 

kegiatan 

evaluasi ini 

sejalan 

dengan nilai 

nilai SMPN 7 

Pekanbaru 

yaitu  

pembelajar. 

Dimana 

dalam 

menjalani 
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b. Merekap hasil 

nilai siswa 

dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

menggunakan 

aplikasi 

wordwall 

b. Lembar hasil 

rekapitulasi nilai 

siswa 

 Saya akan membuka hasil nilai siswa 

secara transparansi(Akuntabilitas). 

Berdasarkan data perolehan nilai siswa di 

aplikasi wordwall. Hasil nilai yang keluar 

nantinya adalah hasil yang benar benar real 

sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh 

siswa. sehingga nantinya bukti data nilai ini 

akan saya printout sebagai pedoman 

rekapan nilai siswa. 

 

 saya akan tetap memberikan penilain 

kepada siswa secara objektif  sesuai dengan 

apa yang telah dicapai siswa tanpa 

melebihkan atau mengurangi. Kejujuran, 

keadilan (Anti Korupsi) 
 

  

agar siswa dapat 

berprestasi 

dibidang 

akademik”. 

Sehingga 

evaluasi 

merupakan 

wujud kegiatan 

yang lebih 

efektif untuk 

proses 

perbaikan 

pembelajaran. 

 

bidang saya 

sebagai 

seorang guru 

saya harus 

mampu terus 

belajar 

melakukan 

perbaikan 

dalam setiap 

proses 

pembelajaran 

dan 

meningkatka

n kompetensi 

dalam diri 

saya untuk 

menajdi 

seorang guru 

yang 

professional. 
c. Menyimpulka

n efektivitas 

penggunaan 

aplikasi 

wordwall 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 

d. Lembar data 

peningkatan 

nilai 

pembelajaran 

seni budaya 

siswa kelas 

VIII 

 

 Saya akan menyimpulkan hasil evaluasi ini 

dengan penuh tanggung jawab dan adil, 

agar hasil dari aktualisasi ini benar benar 

memiliki kebermanfaatan bagi SMP 

Negeri 7 Pekanbaru khususnya dalam 

meningkatkan prestasi nilai peserta didik. 

mengutamakan kepentingan publik 

(Nasionalisme) 
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 Hasil : 

Terlaksananya proses 

evaluasi terhadap nilai 

pembelajaran seni 

budaya siswa kelas 

VIII di SMPN 7 

Pekanbaru 

 

Kaitan dengan agenda III yaitu: 

Pelayanan Publik dan WOG  

 

 

6 Pembuatan 

Laporan 

kegiatan terkait 

efektivitas 

penggunaan 

aplikasi 

wordwall 

dalam 

meningkatkan 

nilai 

pembelajaran 

seni budaya 

siswa kelas 

VIII di SMPN 

7 Pekanbaru 

a. Membuat draf 

laporan 

kegiatan 

pembelajaran 

menggunakan 

aplikasi 

wordwall 

 

 

a. Draf laporan   Saya akan menyusun catatan evaluasi tadi  

kedalam bentuk draft laporan kegiatan. 

Laporan ini nantinya akan saya 

konsultasikan kepada pimpinan. Oleh 

karena itu saya akan menyusun laporan ini 

dengan penuh tanggung jawab 

(Akuntabilitas) 

Kegiatan 

pembuatan 

laporan ini 

merupakan 

kontribusi dari 

misi SMPN 7 

Pekanbaru pada 

poin kedua yaitu 

“Menumbuhkan 

sikap religius, 

nasionalisme, 

integritas, 

mandiri, gotong 

royong dalam 

kehidupan 

sehari-hari.   

dimana dalam 

kegiatan ini 

Kegiatan 

pembuatan 

laporan ini 

merupakan 

cerminan dari 

nilai nilai 

integritas 

dan 

tanggung 

jawab bagi 

saya seorang 

guru di 

SMPN 7 

Pekanbaru  

dalam 

melaporkan 

apa yang 

telah 

b. Melaksanakan 

konsultasi 

laporan 

dengan 

pimpinan 

 

b. Catatan konsultasi 

dan dokumentasi 
 Saya akan menghubungi pimpinan untuk 

mengatur jadwal konsultasi laporan 

aktualisasi yang telah saya kerjakan. Dan 

saya akan datang tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan agar 

tidak membuat pimpinan menunggu 

kedisiplinan (Anti Korupsi) 
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 Saya akan bersikap sopan dan santun 

kepada pimpinan selama proses konsultasi. 

Dan saya juga akan mencatat dengan 

cermat tiap tiap masukan yang diberikan 

oleh pimpinan terkait laporan rancangan 

aktualisasi yang saya kerjakan (Etika 

Publik) 

 

 Saya akan mendengarkan dengan baik dan 

menghargai pendapat dari pimpinan 

terkait hasil laporan aktualisasi yang telah 

saya laksanakan, sehingga selama proses 

konsultasi berjalan, akan terjalin diskusi 

dan tukar pendapat yang baik antar saya 

dan pimpinan (Nasionalisme) 

berhubungan 

dengan 

Nasionalisme 

karena adanya 

sikap kerjasama 

dan diskusi 

denga pimpinan 

dan nilai 

integritas sebagia 

bentuk tanggung 

jawab dalam 

melaporkan 

kegiatan yang 

telah saya 

kerjakan 

laksanakan 

kepada 

pimpinan 

c. Memperbaiki 

laporan 

c. Laporan final  Saya akan memperbaiki hal hal 

yang telah saya diskusikan 

bersama pimpinan terkait laporan 

aktualisasi. Sehingga nantinya 

hasil akhir dari laporan ini bisa 

membuktikan bahwa gagasan 

atau inovasi yang saya berikan 

dalam aktuliasi ini yaitu 

efektivitas penggunaan aplikasi 

wordwall dalam meingkatkan 

mutu pembelajaran orientasi 

mutu (Komitmen Mutu)  

khususnya pada nilai belajar seni 
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budaya bagi siswa kelas 8 di 

SMPN 7 Pekanbaru dapat 

tercapai 

   Hasil:  

Terlaksananya 

pelaporan hasil 

aktualisasi kepada 

pimpinan terkait 

efektivitas penggunaan 

aplikasi wordwall 

dalam meningkatkan 

nilai seni budaya siswa 

kelas VIII di SMPN 7 

Pekanbaru 

Keterkaitan dengan agenda III yaitu :  

Whole Of G overment 
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B. MATRIKS REKAPITULASI RENCANA HABITUASI NILAI NILAI DASAR PNS 

Tabel 3.2 

Matriks rekapitulasi rencana habituasi 

 

Nilai Dasar  

  

Indikator Nilai  

Kegiatan 

 I  

Kegiatan 

 II  

Kegiatan  

III  

Kegiatan 

 IV  

Kegiatan 

V 

Kegiatan 

VI   

Total I  II  III  I  II  III  I  II  III  IV I  II  III  IV I  II  III  IV I  II  III  

  

Akuntabilitas  

Tanggung 

Jawab  

                                       
3 

Kejelasan                                         3 

Transparansi                                        1 

Keadilan                       1 

  

  

  

Nasionalisme  

Menghargai                                          4 

Menerima 

pendapat 

                                       
2 

Tidak 

Diskriminatif  

                                       
1 

Kerjasama                                         1 

Keadilan                                        1 

 Mengutamakan 

kepentingan 

publik 

                     

1 

  

  

Etika Publik  

Cermat                                         4 

Hormat                                         1 

Sopan                                         1 

 Taat Perintah                                         1 
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Jujur                                         1 

  

Komitmen 

Mutu  

Efektivitas                                         2 

Efisien                                         3 

Inovasi                                        2 

Orientasi mutu                      2 

 

Anti korupsi  

Peduli                                        1 

 Disiplin                                         3 

Kerja keras                                        1 

 Mandiri                      1 

 Jujur                      2 
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C. MATRIKS VISI MISI DAN TATA NILAI ORGANISASI 

Tabel 3.3 

Matriks Visi Misi dan tata nilai organisasi 

Keterkaitan Terhadap Visi Misi dan  

Tata Nilai Organisasi  

Kegiatan 

I 

Kegiatan 

II 

Kegiatan 

III 

Kegiatan 

IV 

Kegiatan  

V 

Kegiatan 

VI 

  

Total  

  

VISI  

“Mewujudkan siswa yang 

beriman dan betaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, 

berkarakter, berprestasi di 

bidang akademik dan non 

akademik serta peduli 

lingkungan Tahun 2021-

2025”.  

            

 

6 

  

  

MISI  

1. Meningkatkan pembelajaran 

dan kegiatan keagamaan agar 

siswa menjadi insan yang 

bertaqwa pada tuhan yang 

maha esa.                    

 

            

 

 

2. Menumbuhkan sikap religius, 

nasionalisme, integritas, 

mandiri, gotong royong dalam 

kehidupan sehari-hari. 

            

 

3 
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3. Meningkatkan efektifitas 

proses pembelajaran agar 

siswa dapat berprestasi 

dibidang akademik 

 

      

3 

4. Meningkatkan pelaksanaan 

ekstrakulikuler di bidang 

olahraga dan seni agar tercipta 

insan yang berprestasi di 

bidang non akademik 

 

       

  

  

  

  

  

TATA  

NILAI  

Integritas  
            

4 

profesionalisme  
            

3  

Pembelajar 
            

1  

Kreatif dan inovatif  
            

1  

Terlibat Aktif  
            

2  

 
Tanggung jawab 

      
1 
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D.  MATRIKS  KETERKAITAN DENGAN KEDUDUKAN DAN PERAN ASN 

Tabel 3.4 

Matriks keterkaitan dengan kedudukan dan peran ASN 

Keterkaitan 

Dengan 

Kedudukan 

dan Peran 

ASN 

Kegiatan I Kegiatan II Kegiatan III Kegiatan IV Kegiatan V Kegiatan VI Total 

Manajemen 

ASN 

      1 

Pelayanan 

Publik 

      3 

Wog (Whole 

Of 

Government) 

      2 
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BAB IV 

CAPAIAN AKTUALISASI 

A. Realisasi Kegiatan dan Aktualisasi Nilai nilai Mata Pelatihan 

Realisasi kegiatan adalah pelaksanaan rancangan aktualisasi sesuai 

perencanaan yang penulis buat sebelumnya. Pelaksanaan aktualisasi ini 

dilaksanakan di tempat kerja penulis yaitu di SMP Negeri 7 Pekanbaru pada masa 

habituasi. Adapun rangkaian kegiatan pelaksanaan aktualisasinya adalah sebagai 

berikut:  

   Kegiatan 1                   : 

 

 

Pelaksanaan konsultasi pada pimpinan terkait 

penggunaan aplikasi wordwall dalam meningkatkan 

nilai pembelajaran seni budaya siswa kelas VIII di 

SMPN 7 Pekanbaru 

 Tahap kegiatan 1  : Membuat rencana kegiatan 

Kegiatan aktualisasi pertama kali penulis laksanakan pada tanggal 26 

Juli, sekitar pukul 20.00 malam. Ketika itu penulis sedang berada dirumah 

menyiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dan silabus yang akan penulis serahkan kepada pimpinan paling lama 

tanggal 29 Juli. Perangkat pembelajaran tersebut merupakan laporan penulis 

sebagai guru mata pelajaran terkait pembelajaran tahun ajaran baru 2021/2022. 

Saat tengah menyiapkan perangkat pembelajaran tersebut, penulis teringat 

bahwa besok pada pukul 09.00 pagi adalah jadwal konsultasi dengan mentor 

untuk diskusi terkait kegiatan aktualisasi yang akan penulis laksanakan. Untuk 
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memastikan jadwal tersebut, penulis pun menghubungi rekan sesama peserta 

latsar di sekolah yang sama melalui whatsapp untuk menanyakan jadwal 

konsultasi besok pagi. Sambil menunggu balasan whatsapp dari rekan, penulis 

berencana untuk menyiapkan lembar daftar rancangan dan jadwal kegiatan yang 

akan penulis serahkan kepada mentor untuk di diskusikan. Tapi sebelumnya 

penulis tetap menyelesaikan terlebih dahulu laporan perangkat pembelajaran 

yang telah penulis kerjakan sebelumnya karena tugas tersebut juga merupakan 

bentuk tanggung jawab (Akuntabilitas) penulis sebagai seorang guru di 

sekolah. 

Setelah menyelesaikan tugas sekolah, penulis mulai membuat daftar 

rancangan kegiatan dan jadwal kegiatan aktualisasi yang akan penulis 

diskusikan bersama mentor  besok pagi. Disaat tengah mengerjakan, penulis 

menerima balasan whatsapp dari rekan penulis terkait jadwal konsultasi besok. 

Kami saling berdiskusi untuk membahas tentang bagaimana persiapan 

konsultasi besok. Penulis dan rekan sama sama saling mendukung, memberi 

masukan terkait jadwal kegiatan yang sedang kami kerjakan.  Setelah itu penulis 

kembali melanjutkan membuat rencana kegiatan. Waktu sudah menunjukan 

pukul 22.10 malam, walau sudah larut namun penulis tetap berusaha untuk 

disiplin (Anti korupsi) agar dapat menyelesaikan lembar rencana kegiatan 

aktualisasi ini tepat waktu, sehingga tahap demi tahap kegiatan aktualisasi yang 

penulis laksanakan jelas (Akuntabilitas) dan dapat diterima oleh mentor. 

  



36 

 

 Analisis Dampak: Dalam melaksanakan kewajiban sebagai guru dan 

sekaligus peserta latsar, penulis harus bisa bertanggung jawab menyelesaikan 

satu persatu pekerjaan penulis. Jika penulis tidak bertanggung jawab maka 

pekerjaan tersebut akan terabaikan dan tidak akan terselesaikan sesuai waktu 

yang ditentukan. Dalam bekerja juga hendaknya langsung dikerjakan tanpa 

mengulur waktu. Apabila pada saat mengerjakan rancangan kegiatan malam itu 

penulis tidak disiplin mengatur waktu maka daftar rancangan kegiatan ini tidak 

akan bisa penulis berikan kepada mentor besok harinya. Rancangan yang 

dberikan pun juga harus jelas agar dapat memudahkan penulis untuk 

menjelaskan kepada mentor secara ringkas apa saja yang akan penulis lakukan 

nantinya dalam kegiatan aktualisasi ini. 

.  

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Lembar rencana kegiatan 

 

 Tahap Kegiatan 2 : Melaksanakan konsultasi dengan mentor 

Keesokan harinya, selasa tanggal 27 Juli 2021 penulis datang ke sekolah 

pukul 06.55 pagi. Penulis datang lebih pagi karena ada kegiatan untuk melatih  

siswa mengikuti kegiatan festival lomba seni siswa Nasional (FLS2N). Agar 

kegiatan melatih siswa dan konsultasi rancangan aktualisasi tetap berjalan maka 

penulis berusaha untuk mengkondisikan kedua jadwal kegiatan tersebut dengan 
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adil (Akuntabilitas) yaitu dengan membagi waktu antara melaksanakan tugas 

penulis sebagai seorang guru dan sebagai peserta latsar CPNS yang sedang 

melaksanakan kegiatan aktualisasi. Caranya dengan mengatur jadwal latihan 

untuk siswa mulai pukul 07.00 – 08.30 dan bertemu dengan mentor pada pukul 

09.00 sehingga kedua kegiatan tersebut dapat terlaksana. 

Pukul 08.30 setelah selesai melatih siswa, penulis bertemu rekan sesama 

peserta latsar yang penulis hubungi melalui whatsapp semalam. Kami tidak 

ingin terlambat untuk bimbingan dengan mentor, sehingga penulis dan rekan 

lebih memilih menunggu di depan ruangan mentor sambil melaksanakan tugas 

lainnya yaitu merekap nilai siswa. ketika waktu sudah menunjukan pukul 09.00 

penulis dan rekanpun menuju ke ruangan mentor. Sebelum masuk penulis 

mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucapkan salam dengan sopan 

(Etika Publik). Setelah mentor mempersilahkan, barulah penulis bersama 

rekan masuk. Diawal penulis memulai diskusi dengan memohon izin untuk 

memberikan lembar rencana kegiatan beserta lembar jadwal kegiatan aktualiasi. 

Selama berdiskusi penulis menggunakan bahasa yang sopan (Etika Publik) 

dalam menyampaikan tahap kegiatan, pendapat, dan jawaban dari pertanyaan 

yang mentor berikan. Proses diskusi berlangsung dengan santai namun tetap 

berfokus pada apa yang akan penulis laksanakan. Penulis senantiasa 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh mentor dengan cermat (Etika 

Publik), agar apa saja yang disampaikan tersebut dapat penulis pahami guna 

perbaikan rancangan aktualisasi penulis. Ada beberapa masukan yang mentor 

berikan terhadap rancangan kegiatan yang akan penulis laksanakan. Salah 
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satunya mentor mengatakan yang terpenting dalam hasil kegiatan aktualisasi ini 

nantinya adalah bagaimana penulis sebagai seorang guru dapat menumbuhkan 

kecintaan siswa terhadap mata pelajaran seni budaya. Mentor juga mengatakan 

sangat mendukung terhadap inovasi penggunaan aplikasi wordwall yang 

penulis gunakan dalam aktualisasi ini. Mentor berharap ilmu yang penulis dapat 

tersebut dapat diberikan kepada rekan kerja yang lain nantinya. “jangan pelit 

untuk berbagi, bantu rekan rekan guru terutama yang lebih tua yang 

mengalami kesulitan dalam pemanfaatan tekhnologi untuk mengembangkan 

kompetensi” Penulis sangat menghargai (Nasionalisme) masukan tersebut. 

Analisis Dampak: Motivasi dari mentor selama bimbingan ini sangat 

berperan penting bagi penulis sehingga lebih bersemangat, lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan tahap demi tahap kegiatan aktualisasi ini dengan harapan 

dapat memberikan aktualisasi yang berkualitas untuk kemajuan SMP Negeri 7 

Pekanbaru. Penulis berusaha membagi waktu dengan adil, antara waktu melatih 

siswa dan konsultasi dengan mentor, karena jika tidak salah satu kegiatan akan 

terabaikan. Jika dalam melaksanakan bimbingan dan diskusi dengan penulis 

menggunakan bahasa yang tidak sopan dan tidak menghargai mentor,  akan 

memberikan kesan bahwasannya penulis orang yang tidak memiliki etika dan 

sopan santun. Dalam berdiskusi juga apabila penulis tidak cermat mencatat 

setiap masukan yang diberikan oleh mentor, penulis akan bingung apa saja yang 

harus diperbaiki dalam kegiatan ini. Sementara dengan dilaksanakannya diskusi 

dengan mentor, maka penulis akan mendapatkan masukan terhadap rancangan 

kegiatan aktualisasi yang penulis laksanakan. Penulis akan mengetahui 
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sekiranya kesalahan yang penulis kerjakan guna perbaikan rencana aktualisasi 

penulis  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  

Lembar catatan konsultasi dan dokumentasi 

 

 Tahap kegiatan 3 : Membuat surat permohonan persetujuan pelaksanaan 

kegiatan 

Rabu, tanggal 28 Juli 2021 penulis berangkat ke sekolah dan tiba pukul 

07.50 pagi. Terlihat suasana sekolah yang sepi karena saat itu sedang ada 

kebijakan PPKM level 4 di Kota Pekanbaru sehingga yang datang ke sekolah 

pun dibatasi. Penulis langsung menuju keruangan tata usaha dan disana sudah 

ada beberapa rekan guru yang sudah datang. Disana penulis menyapa rekan 

rekan dengan ramah (Etika Publik) sambil sedikit gurauan diantara kami. 

Sambil bersenda gurau tidak lupa penulis sambil membuka laptop dan mulai 

membuat surat permohonan pelaksanaan aktualisasi yang akan penulis serahkan 

ke tata usaha untuk dikeluarkan surat perizinan aktualisasi dari pihak sekolah. 

Disela sela mengetik surat rekan kerja sesekali mengajak penulis bercerita dan 

beberapa kali pula penulis menghentikan pekerjaan. Walaupun demikan, 

penulis berusaha agar tetap fokus dan cermat (Etika Publik) agar tidak ada 

kesalahan nantinya dalam penulisan surat yang akan penulis ajukan.  
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Setelah selesai, penulis langsung menyerahkan surat permohonan 

tersebut. Sembari menunggu surat persetujuan yang dikeluarkan dari pihak 

sekolah ditandatangi oleh pimpinan, penulis pun membuka whatsapp grup 

untuk menyalin nilai siswa ke dalam buku nilai. Penulis berusaha 

memanfaatkan waktu yang ada untuk memeriksa tugas siswa yang merupakan 

tanggung jawab (Akuntabilitas) penulis sebagai seorang guru. Setelah 

menunggu kurang lebih 1 jam akhirnya Pukul 10.40 surat persetujuan dari 

sekolah telah dikeluarkan dan diserahkan kepada penulis. Penulis merasa lega 

karena mendapatkan surat persetujuan ini. Artinya, kegiatan aktulisasi yang 

penulis laksanakan telah disetujui. Penulis akan bekerja keras dan tidak 

bermalas malasan (Anti korupsi) memanfaatkan waktu yang kurang lebih 

tersisa selama 4 minggu ini untuk menyelesaikan aktualisasi ini dengan sebaik 

baiknya.  

Analisis Dampak: Penulis selalu membiasakan untuk bersikap ramah 

khususnya terhadap siswa dan rekan kerja yang ada di sekolah, karena jika 

penulis tidak membiasakan hal tersebut, maka akan terjalin komunikasi yang 

tidak baik antara penulis dan rekan lainnya dan hal itu akan membuat suasana 

dilingkungan pekerjaan menjadi tidak nyaman. Namun jika terlalu asik 

bercerita dan bersenda gurau di lingkungan kerja juga dapat memberikan 

dampak yang tidak baik, karena hal itu akan membuat penulis menjadi tidak 

fokus dan tidak cermat dalam menyelesaikan pekerjaan yang nantinya akan 

berujung dengan kesalahan dalam isi surat maupun pengetikan. Walaupun 

sedang disibukkan dengan kegiatan aktualisasi, penulis tetap harus 
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melaksanakan tanggung jawab sebagai guru, karena jika tidak maka penulis 

sama saja dengan mengabaikan tanggung jawab dalam pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  

Surat permohonan dan surat persetujuan aktualisasi 

 

 Kegiatan 2                : Pembuatan media pembelajaran wordwall untuk mata 

pelajaran seni budaya siswa kelas VIII di SMPN 7 

Pekanbaru 

 Tahap kegiatan 1 :  Menyiapkan materi ajar yang akan disajikan kepada siswa 

Senin, tanggal 2 Agustus 2021 penulis datang ke sekolah jam 08.00 pagi 

dan langsung menuju ke ruang majelis guru. Kebetulan hari itu tidak ada jam 

mengajar namun penulis bertugas sebagai guru piket bersama empat orang 

rekan guru lainnya. Karena tidak terlalu banyak aktivitas guru piket yang harus 

dilaksanakan saat itu, maka penulis langsung memanfaatkan waktu  kosong 

tersebut untuk membuat materi ajar seni budaya siswa kelas VIII. Penulis 

berusaha menyusun materi ajar ini seefektif dan seefisien (Komitmen mutu) 

mungkin agar  dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Langkah pertama 

yang penulis lakukan saat itu adalah  mengambil buku sumber dan mulai 

menyusun materi ajar bab 1 dengan tema “menggambar model”. Disaat sedang 

mengetik materi ajar, tiba-tiba ada beberapa orang siswa yang datang ke ruang 



42 

 

majelis guru dan menanyakan kepada penulis lokasi perpustakaan. Kebetulan 

mereka siswa baru yang hendak mengambil buku paket. Sebagai guru piket 

yang bertugas penulis langsung menghentikan sementara pekerjaan dan 

melayani dengan baik (Etika Publik) siswa tersebut dengan mengantarkan 

mereka ke perpustakaan. Setelah mengantar siswa, penulis kembali ke ruang 

majelis guru kemudian  melanjutkan mengetik materi ajar hingga selesai. 

Analisis Dampak : Materi ajar sangat diperlukan khususnya bagi 

penulis dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa, proses pembelajaran 

daring dengan segala kendalanya membuat guru harus bisa membuat materi ajar 

semudah mungkin agar dapat dipahami oleh siswa. Jika penulis tidak membuat 

materi ajar  yang efektif dan efisien maka penulis khawatir akan  banyak siswa 

yang nantinya tidak akan mengerti materi yang dipelajari. Selain itu 

memberikan pelayanan yang baik  juga harus dilakukan apalagi penulis 

sebagai seorang guru. Jika tidak demikian maka penulis bisa dikatakan belum 

menerapkan nilai nilai etika publik di instansi tempat penulis bekerja. 

 

 

Gambar 4.4 

Lembar materi ajar  
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 Tahap kegiatan 2 : Membuat akun wordwall menggunakan email 

Setelah selesai membuat materi ajar, penulis beristirahat sejenak sambil 

sesekali  mengobrol dengan rekan guru piket yang lain. Karena jadwal pulang 

masih sekitar satu jam lagi, penulis berinisiatif untuk mempersiapkan tahap 

kegiatan selanjutnya. Penulis mulai mengikuti tahapan demi tahapan 

pembuatan akun wordwall. Langkah pertama yang penulis lakukan yaitu 

membuka situs wordwall. Kemudian penulis mengisi data akun sesuai yang 

tertera pada laman wordwall tersebut. Namun saat memasukkan email,terdapat 

keterangan “An account is invalid email adress”. Penulis awalnya kebingungan 

dan  mencoba mencari tahu penyebabnya. Karena penulis tidak mau mengambil 

kesimpulan tanpa mencari informasi terlebih dahulu, maka setelah penulis baca 

dan amati dengan cermat (Etika Publik) penyebabnya karena penulis 

memasukkan alamat email yang salah. Penulis mencoba kembali dengan lebih 

hati hati agar tidak terjadi kesalahan kembali. Kemudian setelah selesai tidak 

lupa penulis menyalin email dan password akun wordwall yang telah dibuat ke 

dalam catatan di handphone penulis agar tidak lupa apabila akan membuka 

aplikasi wordwall kembali.  

Analisis dampak : Dalam melakukan setiap detail pekerjaan, penulis 

menyadari untuk lebih berhati hati agar tidak terjadi kendala yang cukup besar. 

Apabila penulis tidak cermat dalam mengatasi kendala selama proses 

pembuatan akun ini tentunya penulis tidak akan  bisa membuat pembelajaran 

menggunakan wordwall tersebut. Sementara penggunaan aplikasi wordwall ini 
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adalah bagian yang penting dalam kegiatan aktualisasi  yang akan penulis 

laksanakan. 

 
Gambar 4.5 

Screenshoot pembuatan akun wordwall 
 

 Tahap kegiatan 3 : Membuat penugasan wordwall yang menarik dari materi ajar 

yang telah ditentukan 

Malam harinya ditanggal yang sama yaitu tanggal 2 Agustus, pukul 

19.20 disaat sedang bersantai  berbunyi notifikasi whatsapp grup dari 

handphone penulis. Ternyata whatsapp di grup sekolah  dari wakil kurikulum 

yang menginfokan bahwa besok yang boleh hadir kesekolah hanya pimpinan, 

wakil kesiswaan, wakil kurikulum, pegawai tata usaha, security dan pegawai 

kebersihan.  Sementara guru guru hanya diperbolehkan mengajar dari rumah 

(Work from Home). Hal ini dilakukan karena adanya edaran baru dari Walikota 

tentang perpanjangan PPKM Level 4 di Kota Pekanbaru. Penulis yang 

rencananya akan mengerjakan tahap kegiatan 3 ini di sekolah esok hari akhirnya 

mengurungkan diri karena mematuhi aturan (Etika Publik) yang ditentukan 

guna membantu mencegah menyebaran virus Covid 19. 

Penulis pun bergegas memulai membuat konten wordwall dari materi 

ajar yang telah penulis kerjakan sebelumnya. Pertama penulis memilih dulu 

jenis kuis dan template apa yang cocok dengan materi.Variasinya yang sangat 

beragam membuat penulis merasa sangat senang sekali karena bisa berinovasi 
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(Komitmen Mutu) untuk memilih berbagai jenis bentuk penugasan seni 

budaya dari kuis wordwall. dan berharap inovasi  ini  menjadi sebuah 

pembelajaran yang berkualitas bagi siswa yang dapat membangkitkan motivasi 

siswa mengikuti pelajaran sehingga prestasi nilainya pun akan semakin baik.  

Setelah selesai membuat kuis, penulis mengcopy link kuis wordwall 

tersebut dan melakukan uji coba dengan membuka link tersebut di handphone. 

Uji coba ini penulis lakukan untuk memastikan tidak ada kesalahan saat link 

telah dikirim kepada siswa.  

Analisis dampak :  Apabila penulis tidak mematuhi aturan dengan 

tetap datang kesekolah disaat aturan work from home itu artinya penulis sama 

saja dengan mementingkan kepentingan pribadi penulis saja tanpa 

menghiraukan aturan yang ada. Apabila penulis tidak berinovasi dalam mebuat 

bentuk penugasan wordwall ini menjadi semenarik mungkin, maka siswa tidak 

akan tertarik dan bersemangat untuk mengerjakan penugasan. Karena menarik 

atau tidaknya nanti penugasan yang diberikan ini akan sangat berkaitan dengan 

motivasi dan pencapaian nilai siswa nantinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6  

Screnshoot bentuk penugasan wordwall 
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Kegiatan 3                 : 

 

Pelaksanakan kegiatan belajar mengajar seni budaya 

siswa  kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru  

 Tahap kegiatan 1  : Melaksanakan absensi siswa  

Kegiatan 3 ini adalah kegiatan belajar mengajar dimana dalam 

prosesnya dilaksanakan berulang sebanyak dua kali dalam waktu satu bulan 

masa habituasi. Kegiatan nya dilaksanakan melalui dua metode yaitu pemberian 

materi di whatsapp grup dan pemberian materi melalui zoom meeting. Jumlah 

kelas pelaksanaanya adalah tiga kelas yaitu kelas VIII.1 sampai VIII.3 dengan 

materi yang sama yaitu materi seni budaya BAB 1 tema “menggambar model”. 

Adapun tahap pertama dari kegiatan ini adalah melaksanakan absensi. 

pelaksanaan absensi pertama penulis laksanakan   pada tanggal 3 Agustus 2021 

pukul 11.00 di kelas VIII.2. Saat itu penulis melaksanakan kegiatan ini dari 

rumah secara daring karena kondisi kota Pekanbaru yang saat itu masih 

berstatus PPKM level 4. Absensi penulis berikan melalui google formulir di 

whatsapp grup. Diawal kegiatan setelah mengucapkan salam (Etika publik) 

dan menyapa siswa di grup, penulis meminta siswa untuk mengisi absensi 

terlebih dahulu melalui link google formulir. Sambil siswa mengisi kehadiran 

satu persatu, penulis langsung menyalin ke dalam buku absensi siswa sebagai 

dokumen dan jurnal harian penulis. Penulis berusaha untuk bertanggung 

jawab (akuntabilitas) tidak menunda nunda mengerjakan setiap detail 

pekerjaan  agar tidak menumpuk. Dari rekapan absensi dengan total 29 siswa 

kelas VIII.2, hanya 16 siswa yang hadir. Tetapi penulis merasa belum cukup 

puas karena hanya 62% siswa yang melaksanakan absensi. Penulis dengan 
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sabar (Etika publik) mencoba mengingatkan kembali kepada siswa di 

whatsapp grup agar dapat mengisi absen sebelum jam pelajaran berakhir.  

Pelaksanaan tahap kegiatan absensi selanjutnya yaitu dikelas VIII.1 

pada hari jumat, tanggal  6 Agustus 2021 pukul 09.30. Tahap kegiatan ini juga 

penulis laksanakan dari rumah namun kali ini penulis melaksanakan kegiatan 

melalui zoom meeting. Hal ini penulis lakukan mengingat di kelas sebelumnya 

yang melaksanakan absensi hanya sedikit. Jadi penulis mencoba merubah 

metode mengajar dengan menginfokan kepada siswa bahwa absensi kehadiran 

akan penulis rekap berdasarkan partisipasi siswa yang mengikuti pembelajaran 

melalui  zoom meeting. Hal ini penulis lakukan dengan harapan agar ada 

peningkatan kehadiran jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran. Setelah 

menyampaikan salam (Etika publik) dan menyapa siswa penulis 

mengirimkan link zoom meeting kepada ff siswa dan memintanya untuk segera 

bergabung. Awalnya 5 menit berjalan hanya ada dua siswa yang bergabung di 

zoom. Penulis mencoba tetap sabar (etika publik) mengingatkan siswa untuk 

segera bergabung dengan cara memberi motivasi jika siswa aktif dalam 

pembelajaran, maka akan penulis berikan poin tambahan. Penulis merasa 

senang karena jumlah siswa yang bergabung di zoom akhirnya bertambah 

menajadi 22 orang dari total 32 siswa.  

Tahap kegiatan absensi selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 7 

Agustus 2021 pukul 09.30 dikelas VIII.3. Kali ini penulis merubah sedikit 

strategi kepada siswa diawal  tahap kegiatan dengan mengatakan bahwa 

“absensi baru akan dihitung berdasarkan pengumpulan tugas ataupun 
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sebaliknya. Pengumpulan tugas akan dinilai apabila siswa melaksanakan 

absensi tepat waktu”. Ternyata dari apa yang penulis infokan kepada siswa 

tersebut memberi dampak positif dengan adanya kemajuan partisipasi siswa 

kelas VIII.3 dalam mengisi absensi. dari total 31  jumlah siswa, 26 siswa hadir 

dan mengisi absensi tepat waktu.  

Adapun untuk kegiatan berulang di minggu selanjutnya  yaitu 

dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2021 pukul 09.30. Seperti biasanya 

setelah mengucapkan salam (Etika publik) dan menyapa siswa. Penulis 

meminta siswa untuk mengisi absensi terlebih dahulu. Penulis merasa senang 

karena pertemuan kedua dalam kegiatan aktualisasi ini mengalami peningkatan 

dimana siswa yang hadir berjumlah 28 orang dari minggu sebelumnya yang 

hanya berjumlah 22 orang. Penulis merasa sangat senang karena semakin 

banyak siswa yang hadir semakin banyak pula yang menerima materi 

pembelajaran yang akan penulis berikan.  

Selanjutnya pelaksanaan dikelas VIII.3 pada hari sabtu tanggal 21 

Agustus 2021 pukul 09.30. Kebetulan hari itu penulis datang kesekolah lebih 

pagi karena ada kegiatan terkait perlombaan 17 Agustus. Sekalipun dengan 

keterbatasan kondisi yang mengharuskan perlombaan siswa dilaksanakan  

secara daring, tapi tidak menyulutkan semangat penulis dan rekan kerja yang 

lain untuk memeriahkan peringatan 17 Agustus. Walaupun hari itu cukup sibuk 

tapi penulis tidak lupa bahwa nanti jam 09.30 ada jadwal mengajar di VIII.3. 

Sesekali penulis melihat jam untuk memastikan agar penulis tidak terlambat 

masuk ke whatsapp grup. Tepat pukul 09.30 penulis mengucapkan salam 
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(Etika publik) dan menyapa siswa  seperti biasa kemudian meminta siswa 

mengisi absensi kehadiran terlebih dahulu. Kehadiran siswa juga meningkat 

menjadi 29 orang siswa mengisi absensi tepat waktu. 

Analisis dampak: sebagai seorang guru penulis hendaknya 

memberikan contoh yang baik kepada siswa, contohnya adalah dengan 

membiasakan mengucapkan salam diawal dan diakhir pembelajaran. Jika 

penulis tidak membiasakan untuk mengucapkan salam, maka penulis akan 

terkesan sebagai guru yang tidak memiliki etika dan tata karma. Kemudian 

apabila penulis pada saat siswa mengisi absensi saja sudah tidak sabar, marah, 

dan  tidak bertanggung jawab dalam mendorong keaktifan siswa, bagaimana 

penulis dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan nantinya karena 

diawal kegiatan saja penulis sudah menciptakan suasana mengajar yang tidak 

menyenangkan bagi siswa.  

   

 

 

Gambar 4.7 

Buku absensi 

 Tahap kegiatan 2 : Menyampaikan materi seni budaya yang akan dipelajari 

yaitu BAB 1 tema “menggambar model” 

Setelah melaksanakan absensi tahap selanjutnya yaitu penulis 

memberikan materi ajar kepada siswa. Kelas pertama yaitu kelas VIII.2 pada 

tanggal 3 Agustus 2021 pukul 11.00. Pemberian materi ajar dikelas ini hanya 

melalui whatsapp grup. Tapi sebelumnya penulis menginfokan terlebih dahulu 
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kepada siswa materi apa yang akan di pelajari di hari itu. Sehingga siswa dapat 

mempersiapkan diri dengan membuka buku pelajaran seni budaya mereka 

masing masing. Setelah itu barulah penulis mengirimkan lembar materi ajar 

yang telah penulis kerjakan sebelumnya. Demi memudahkan siswa untuk 

memahami materi tersebut, penulis juga mengirimkan salah satu materi 

pembelajaran dari link  youtube. Kemudian penulis memberikan waktu kurang 

lebih 20 menit kepada siswa untuk memahami terlebih dahulu materi yang telah 

penulis berikan.  

Penyampaian materi ajar selanjutnya dilaksanakan di kelas VIII.1 pada 

tanggal 6 Agustus 2021 pukul 09.30. Untuk pembelajaran hari ini penulis 

menggunakan zoom meeting. Sebelum nya penulis mempersiapkan terlebih 

dahulu buku sumber, buku absensi, dan segala keperluan yang sekiranya 

dipergunakan dalam melaksanakan pembelajaran. Walaupun saat itu mengajar 

dari rumah tapi penulis ingin berinteraksi secara langsung agar lebih leluasa 

menyampaikan materi kepada siswa. Diawal pembelajaran penulis mencoba 

menumbuhkan semangat kebangsaan (Nasionalisme) siswa dengan 

mengajak mereka bernyanyi salah satu lagu nasional terlebih dahulu. Terlihat 

siswa sangat antusias walau sebagian ada yang masih malu malu untuk 

bernyanyi. Bagi penulis hal hal kecil semacam ini perlu ditumbuhkan kedalam 

diri siswa karena proses pembelajaran itu tidak hanya sebatas pemberian materi 

dan menuntut siswa untuk mencapai nilai terbaik. Akan tetapi yang lebih utama  

adalah tumbuhnya semangat nasionalisme dalam diri siswa.  
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Setelah selesai kegiatan pembuka tersebut barulah penulis kembali 

kepembelajaran dan membuka materi pembelajaran kepada siswa di zoom. 

selama menyampaikan materi siswa cukup fokus dan aktif sehingga sehingga 

membuat penulis semakin bersemangat (Nasionalime) memberikan materi 

pembelajaran kepada siswa. Disaat melaksankan zoom tersebut penulis tidak 

lupa pula untuk melakukan record atau merekam kegiatan tersebut. Tujuannya 

adalah nanti hasil zoom ini akan  penulis kirimkan ke grup whatsapp, sehingga 

menjadi lebih efektif dan efisien (Komitmen mutu) karena siswa yang tidak 

mengikuti zoom tadi bisa tetap menerima pembelajaran yang penulis berikan.  

Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran di kelas VIII.3 dilaksanakan 

pada hari sabtu tanggal 7 Agustus 2021. Sama seperti sebelumnya penulis 

melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui zoom meeting. Adapun langkah 

diawal pun juga sama setelah absensi penulis mengajak siswa menyanyikan 

lagu nasional terlebih dahulu guna membangkitkan semangat dan melatih fokus 

siswa. Selama pelaksanaan zoom dikelas ini terdapat beberapa kendala seperti 

siswa yang keluar masuk zoom dan ada beberapa siswa yang lupa mematikan 

suara zoomnya. Sehingga beberapa kali penulis terhenti dalam menyampaikan 

materi. Tetapi penulis tetap berusaha sabar dan dengan sopan (Etika publik) 

mengingatkan siswa agar dapat mematikan dahulu suara nya disaat penulis 

sedang menyampaikan materi. Karena penulis ingin apa yang penulis 

sampaikan itu jelas (akuntabilitas) dan dapat dipahami oleh siswa.  

Seperti yang penulis infokan sebelumnya, bahwasanya kegiatan 

pembelajaran ini dilaksanakan berulang sebanyak dua kali dalam satu bulan 
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masa habituasi, untuk kegiatan pembelajaran minggu kedua di kelas VIII.2 

ditiadakan karena tanggal 17 Agustus yang merupakan hari libur Nasional. 

Sehingga kegiatan pembelajaran kedua hanya berlangsung di dua kelas yaitu 

kelas VIII.1 dan VIII.3. Proses pemberian materi ajar dikelas VIII.1 

berlangsung pada tanggal 20 Agustus 2021 di jam yang sama yaitu pukul 09.30.  

hari itu penulis datang ke sekolah karena ada beberapa hal yang harus penulis 

kerjakan terkait laporan guru mata pelajaran dan kebetulan hari itu penulis ada 

janji bertemu dengan salah seorang siswa. Agar kegiatan dapat tetap terlaksana 

penulis mengkondisikan jadwal tersebut agar tidak bentrok satu dan yang 

lainnya. Tepat pukul 09.30 penulis mengawali whatsapp grup dengan menyapa 

siswa dan melaksanakan absensi. Materi yang penulis berikan masih terkait 

BAB 1 “menggambar model” namun kali ini penulis memberikan materi berupa 

salah satu video yang bersumber dari youtube. Penulis  mengirimkan link nya 

dan meminta siswa untuk menyimak materi tersebut. Setelah kurang lebih 15 

menit penulis masuk kembali ke grup dan memberikan umpan balik kepada 

siswa. kegiatan pembelajaran yang terakhir dilaksanakan di Kelas VIII.3 pada 

tanggal 21 Agustus 2021. Pelaksanaan tahap kegiatan ini dilaksanakan di 

sekolah melalui whatsapp grup. Walapun hari itu cukup sibuk penulis tetap 

berusaha agar tepat waktu (anti korupsi) dak tidak terlambat memberi materi 

ajar kepada siswa.  

Analisis dampak : Jalannya kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari 

peran guru dalam membimbing siswa siswinya. Apa yang dicontohkan guru 

maka akan diikuti pula oleh siswanya. Oleh karenanya jika penulis tidak 



53 

 

menunjukan rasa semangat dalam pembelajaran, bagaimana motivasi dan 

semangat siswa juga akan bangkit. Pembelajaran yang penulis berikan juga 

harus jelas, efektif dan efisian. Karena jika tidak tentunya materi yang telah 

diberikan tidak akan bisa dipahami oleh siswa. Pada saat pelaksanaan 

pembelajaran daring penulis juga berusaha hadir tepat waktu. Kalau penulis 

tidak disiplin wajar saja jika banyak siswa yang menganggap remeh dan yang  

juga mengikuti pembelajaran asal asalan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Dokumentasi Video pelaksanaan pembelajaran melalui zoom 

meeting 

 

 Tahap kegiatan 3 : Melaksanakan sesi Tanya jawab terkait materi yang telah 

diberikan kepada siswa 

Tahap terakhir dalam kegiatan belajar mengajar adalah sesi tanya jawab 

terkait materi seni budaya BAB 1 tema “menggambar model” yang telah 

dipelajari siswa. Kegiatan diskusi (Nasionalisme) ini sangat penting untuk 

dilakukan dalam pembelajaran karena bertujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk  memberi tanggapan, pemahaman konsep, maupun 

pendapat  mereka terkait materi yang telah dipelajari tersebut. Setelah 

memberikan materi ajar dikelas VIII.2 penulis membuka sesi tanya jawab 

dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa. Ada 2 orang siswa 

yang menjawab dan bertanya di whatsapp grup terkait materi yang telah penulis 
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berikan. Selanjutnya pelaksanaan sesi Tanya jawab dilaksanakan di kelas VIII.1 

pada tanggal 6 Agusutus 2021. Pelaksanaan diskusi di kelas ini berjalan cukup 

baik, cukup banyak siswa yang terlibat aktif dalam menjawab beberapa 

pertanyaan terkait materi pembelajaran yang telah penulis berikan sebelumnya. 

Begitupun juga pelaksanaan sesi Tanya jawab dikelas VIII.3. Walau beberapa 

pertanyaan itu sudah penulis jelaskan pada saat memberikan materi ajar tapi 

penulis tetap sangat menghargai (Nasionalisme) partisipasi siswa tersebut. 

Selama pelaksanaan diskusi tidak lupa penulis mencatat dengan cermat (Etika 

publik) apa saja yang ditanyakan siswa dan hal hal apa saja yang sekiranya 

menjadi catatan penulis guna perbaikan kegiatan pembelajaran selanjutnya.  

Analisis dampak: Jika penulis tidak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi terkait materi yang telah dipelajari, penulis tidak akan 

bisa mengetahui sudah sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi tersebut. 

Padahal kegiatan diskusi sangat penting dilakukan dalam pembelajaran sebagai 

bentuk umpan balik terhadap siswa. Jika penulis tidak bisa menghargai siswa  

tentunya kegiatan diskusi tidak akan berjalan dengan baik dan siswa akan takut 

untuk bertanya apabila mereka tidak mengerti. Setiap pertanyaan yang diterima 

hendaknya juga untuk selalu dirangkum, karena jika tidak dirangkum dengan 

cermat akan menyulitkan penulis untuk menganalisis nantinya bagian materi 

yang mana yang masih belum bisa dipahami siswa. 
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Gambar 4.9 

Lembar daftar pertanyaan siswa 

 

Kegiatan 4                : Pelaksanakan sosialisasi kepada siswa kelas VIII 

melalui grup whatsapp tentang penggunaan aplikasi 

wordwall untuk mata pelajaran seni budaya di 

SMPN 7 Pekanbaru 

 Tahap kegiatan 1 :  Membuat panduan atau langkah langkah  penggunaan 

aplikasi wordwall untuk siswa kelas VIII  

Senin malam pada tanggal 9 Agustus 2021,penulis membuka kembali 

jadwal rancangan kegiatan aktualisasi yang telah penulis kerjakan sebelumnya. 

Tanpa terasa penulis telah menyelesaikan tiga kegiatan aktualisasi.berdasarkan 

jadwal tersebut, besok adalah kegiatan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

Dimana penulis akan memberikan evaluasi kepada siswa dalam bentuk 

penugasan di aplikasi wordwall. Namun sebelum itu penulis merasa perlu 

melakukan sosialisasi terkait bagiamana caranya siswa menggunakan aplikasi 

ini. Karena penulis yakin banyak siswa yang belum mengenal aplikasi wordwall 

sebagai media pembelajaran yang menarik. Memberikan sosialisasi ini 

merupakan tanggung jawab (Akuntabilitas) penulis kepada siswa agar 

penulis tidak hanya sekedar memberikan penjelasan terhadap materi ajar saja, 
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tetapi juga memberikan penjelasan terkait bentuk bentuk penugasan atau 

evaluasi pembelajaran yang akan siswa kerjakan. 

Malam itu juga penulis mulai membuat langkah langkah sosialisasi 

pembelajaran menggunakan aplikasi wordwall. Setelah selesai membuat 

langkah langkah sosialisasi, penulis mengecek kembali dengan cermat (Etika 

Pubik) terkait lembar sosialisasi yang penulis kerjakan. Ternyata ada kesalahan 

karena penulis tidak melampirkan contoh gambar. Penulis merevisi kembali  

agar tidak ada bagian dari langkah langkah sosialisasi ini yang terlewatkan. 

disamping mempersiapkan lembar panduan sosialisasi penulis juga membuat 

sebuh rekaman video panduan mengerjakan tugas seni budaya melalui 

wordwall. Hal ini penulis lakukan agar sosialisasi yang penulis berikan menjadi 

lebih jelas (Akuntabilitas). 

Analisis dampak: Apabila penulis tidak bertanggung jawab 

memberikan sosialisasi, tentunya penulis tidak akan bisa memberikan 

penugasan melalui aplikasi wordwall kepada siswa. Karena tentunya masih 

banyak siswa yang belum mengenal aplikasi ini sebagai media pembelajaran. 

Dan seandainya penulis tidak cermat dalam memeriksa kembali apa yang 

sudah penulis kerjakan dan juga tidak jelas dalam memberikan arahan, tentunya 

nanti akan terjadi kekeliruan pada saat pelaksanaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Lembar sosialisasi penggunaan aplikasi wordwall 
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 Tahap kegiatan 2 : Menentukan jadwal sosialisasi di whatsapp grup untuk 

pengenalan aplikasi wordwall kepada siswa kelas VIII SMPN 7 Pekanbaru 

Setelah selesai membuat langkah langkah sosialisasi, selanjutnya 

penulis hendak membuat jadwal pelaksanaanya. Namun berhubung besok 

adalah jadwal evaluasi pembelajaran, maka penulis berupaya agar mengatur 

jadwal sosialisasi ini agar tidak bentrok dengan kegiatan evaluasi. Tetapi 

penulis teringat bahwa jam mengajar selama pembelajaran daring di masa 

pandemi ini dibatasi hanya 60 menit untuk satu mata pelajaran. Kalau waktu 

satu jam penulis habiskan hanya untuk memberikan sosialisasi, tentunya penulis 

tidak dapat melaksanakan evaluasi pembelajaran. Malam itu pun  penulis 

berfikir bagaimana caranya dapat memanfaatkan waktu 60 menit tersebut agar 

tetap dapat melaksanakan sosialisasi dan juga dapat melaksanakan evaluasi 

pembelajaran kepada siswa agar semua berjalan lebih efektif dan efisien 

(komitmen mutu) dan semua dapat terlaksana dengan tepat waktu (Anti 

korupsi) sesuai batas jam yang ditentukan tanpa mengganggu jam mata 

pelajaran lain. 

Analisis dampak: Dalam melaksanakan sosialisasi penulis juga 

mempertimbangkan waktu yang ada. Jika penulis mengatur jadwal sosialisasi 

ini tidak tepat waktu tentunya waktu yang hanya 60 menit tidak bisa 

dimanfaatkan dengan sebaiknya baik untuk sosialisasi maupun kegiatan 

evaluasi nantinya dan kegiatan sosialisasi pun dipastikan tidak akan berjalan 

dengan efektif dan efisien. 
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Gambar 4.11 

Lembar jadwal sosialisasi penggunaan aplikasi wordwall  

 

 Tahap kegiatan 3 :  Mensosialisasikan tentang bagaimana langkah langkah 

penugasan menggunakan aplikasi wordwall 

Pelaksanaan sosialisasi penulis berikan untuk tiga rombel kelas, yaitu 

VIII.1 sampai VIII.3. Sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Sosialisasi pertama dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2021 

jam 11.00 pada kelas VIII.2. Diawal kegiatan setelah memberikan absensi 

penulis menginfokan terlebih dahulu kepada siswa bahwa akan ada penugasan, 

uji kompetensi, dan ulangan harian yang akan menggunakan media 

pembelajaran wordwall. Oleh karenanya penulis meminta siswa agar benar 

benar memperhatikan apa yang akan penulis sosialisasikan. Penulis 

mengirimkan lembar langkah langkah sosialisasi dan video panduan 

penggunaan wordwall melalui whatsapp grup. Selesai mengirimkan sekitar 7 

menit  kemudian penulis  bertanya kembali kepada siswa apakah sudah 

memahami mengenai penugasan dengan aplikasi wordwall tersebut dan respon 

dari siswa menjawab bahwa mereka sudah faham. Tapi karena masih ragu 

penulis kembali bertanya kepada siswa apakah benar benar sudah memahami 

bagaimana cara menggunakan aplikasi wordwall ini nantinya. Karena penulis 

ingin memberikan kejelasan (Akuntabilitas) agar dapat dipahami oleh semua 
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siswa. Dengan sabar (Etika Publik) penulis bertanya dan respon siswa pun 

sama. Akan tetapi sekalipun tidak ada pertanyaan dari siswa penulis sangat 

menghargainya (Nasionalisme). Karena memang pada dasarnya wordwall ini 

tidak terlalu sulit untuk digunakan siswa. sehingga penulis yakin siswa memang 

sudah mengerti tentang bagaimana penggunaanya. Waktu berjalan 20 menit 

sesuai jadwal tidak ada pertanyaan maka penulis pun mengakhiri kegiatan 

sosialisasi di kelas VIII.2 

Hari selanjutnya, Jumat 13 Agustus 2021 pukul 09.30 pelaksanaan 

sosialisasi di kelas VIII.1. langkah yang sama penulis lakukan seperti kelas 

sebelumnya. Sesuai jadwal sosialisasi juga berlangsung selama 15 menit diawal 

pembelajaran. Setelah memberikan absensi penulis mengirimkan lembar 

sosialisasi kepada siswa terkait penggunaan aplikasi wordwall. tidak banyak 

juga siswa yang bertanya terkait penggunaan aplikasi ini. penulis mencoba 

membalikan pertanyaan kepada siswa dan sebagian besar siswa menjawab 

sudah faham. Disatu sisi penulis merasa lega karena ternyata aplikasi wordwall 

ini sangat mudah dan cepat dipahami oleh siswa.   

Hari terakhir kegiatan sosialisasi, dilaksanakan pada hari sabtu 14 

Agustus 2021 pukul 09.30 untuk kelas VIII.3. Penulis merasa sangat senang 

karena kelas ini aktif dan merasa tidak sabar untuk memulai pembelajaran 

wordwall. Kegiatan sosialisasi juga berjalan lancar. Siswa memahami apa yang 

penulis berikan terkait langkah menggunakan aplikasi wordwall. 

Analisis dampak: Jika penulis memberikan langkah sosialisasi ini 

dengan tidak jelas, siswa dipastikan tidak akan mengerti bagaimana cara 
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menggunakan aplikasi wordwall dalam pembelajaran. Dalam 

mensosialisasikan aplikasi wordwall yang bisa dibilang masih baru bagi siswa, 

penulis juga harus sabar menjelaskan agar siswa benar benar paham. Karena 

jika tidak sosialisasi ini tidak akan tersampaikan kepada siswa dan ditakutkan 

nantinya pada saat pelaksanaan evaluasi menggunakan wordwall siswa akan 

kebingungan. Selama pelaksanaan sosialisasi pun penulis selalu menghargai 

apabila ada siswa yang ingin bertanya. Karena ketika merasa dihargai sisw pun 

menjadi tidak takut untuk bertanya ataupun memberikan tanggapan terhadap 

apa yang telah penulis sampaikan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Screenshoot whatsapp grup terkait kegiatan sosialisasi 

 

Kegiatan 5                : 

 

Pelaksanaan evaluasi Pembelajaran seni budaya siswa 

kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru 

 Tahap kegiatan 1  : Mengirimkan link wordwall yang telah dibuat sebagai 

bentuk penugasan (evaluasi) kepada siswa terkait materi yang telah diberikan. 

Setelah melaksanakan sosialiasi di tiga kelas, kegiatan selanjutnya 

adalah pelaksanaan evaluasi menggunakan wordwall. Kegiatan ini penulis 

laksanakan berulang sebanyak dua kali selama masa habituasi. Kegiatan 

evaluasi dalam pembelajaran perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas 

(komitmen mutu) baik untuk penulis sebagai seorang guru maupun siswa 
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untuk dapat mengukur sudah sejauh mana capaian ketuntasan terhadap materi 

yang telah diberikan. Evaluasi ini penulis berikan secara transparan dan adil 

(akuntabilitas) kepada seluruh siswa dala mata pembelajaran seni budaya kelas 

VIII. 

Adapun pelaksanaan kegiatan pertama dilaksanakan dihari yang sama 

setelah sosialisasi. Yaitu pada tanggal 10 Agustus pukul 11.20. Sebelum 

mengirimkan link evaluasi pembelajaran melalui wordwall, penulis 

menginfokan beberapa hal terlebih dahulu kepada siswa mulai dari jumlah soal 

yang wajib dijawab, durasi atau waktu pengerjaan evaluasi dan juga nilai yang 

otomatis masuk ke dalam rekapan hasil evaluasi. Penulis bertanggung jawab 

untuk menjelaskan hal hal tersebut agar dapat dipahami siswa. Siswa nampak 

antusias menunggu penulis mengirim link dimana mereka bertanya kapan link 

akan diberikan. Setelah siswa mengerti penulis langsung mengirim link 

penugasan wordwall ke whatsapp grup. Penulis memberikan batas waktu 

pengerjaan sampai akhir jam pelajaran.  

Selanjutnya pelaksanaan evaluasi di kelas VIII.1. Penulis saat itu datang 

ke sekolah pukul 09.00. Kebetulan ada beberapa laporan sekolah yang harus 

penulis serahkan kepada wakil kurikulum. Penulis tetap tidak lupa bahwa 30 

menit lagi akan mengajar dan melaksanakan evaluasi ke dikelas VIII.1. Penulis 

mengirimkan link  uji kompetensi wordwall di whatsapp grup kemudian 

mempersilahkan siswa mengerjakan nya sesuai dengan batas waktu yang 

ditentukan. Antusias siswa kelas VIII.3 terhadap penugasan melalui wordwall 

ini sangat baik terbukti dengan tingginya partisipasi siswa dalam mengerjakan 
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penugasan ini tepat waktu. Begitupun juga saat penulis memberikan link 

penugasan wordwall pada kelas selanjutnya yaitu kelas VIII.3 pada tanggal 14 

Agustus 2021. Siswa sangat merespon dengan baik penugasan dalam bentuk 

wordwall ini  

Kegiatan evaluasi tahap kedua penulis laksanakan pada tanggal 24,27 

dan 28 Agusutus 2021. Minggu tersebut kebetulan merupakan jadwal 

pelaksanaan ulangan harian pertama. Penulis pun mengambil kesempatan 

tersebut untuk melaksanakan evaluasi tahap kedua melalui ulangan harian 1 

dengan menggunakan aplikasi wordwall. Adapun tahapan pelaksanannya masih 

sama dimana sebelum memulai penulis tetap menginformasikan dahulu kepada 

siswa tata cara dan aturan mengerjakan ulangan harian dari wordwall tersebut. 

Setelah siswa kelas VIII.2 mengisi absensi, penulis mengirim link ulangan 

harian kepada siswa melalui whatsapp grup. Penulis menginformasikan kepada 

siswa bahwa waktu pengerjaan ulangan harian adalah 30 menit dengan jumlah 

soal 20 berbentuk pilihan ganda. Siswa merespon whatsapp grup dengan sangat 

antusias. Terbukti dengan keaktifan siswa yang langsung mengerjakan ulangan 

harian tersebut. 

Evaluasi kedua selanjutnya dilaksanakan di kelas VIII.1 pada tanggal 27 

Agustus 2021 pukul 09.30. sebelum mengirimkan link penulis menginfokan 

terlebih dahulu kepada siswa bahwa hari itu sesuai jadwal kelas VIII.1  akan 

melaksanakan ulangan harian. Penulis juga mengirimkan ketentuan dalam 

pelaksanaan ulangan harian menggunakan wordwall tersebut. Penulis merasa 

senang bahwasannya siswa kelas VIII.1 juga aktif dan responsif dalam 
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menanggapi apa yang penulis sampaikan. Terlihat dari dalam waktu satu jam 

pembelajaran sudah banyak siswa yang sudah mengerjakan ulangan harian 

tersebut. Evaluasi terakhir dilaksanakan di kelas VIII.3. Sama seperti kelas 

sebelumnya . untuk kegiatan evaluasi kedua menggunakan aplikasi wordwall 

ini semakin meningkat. Siswa semakin aktif dibuktikan dengan banyaknya 

siswa yang mengerjakan ulangan harian tersebut tepat waktu.  

Analisis dampak: Kegiatan evaluasi dan pembelajaran adalah 

rangkaian yang tidak bisa dipisahkan. Karena evaluasi merupakan salah satu 

cara untuk mengukur sudah sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah diberikan. Jika penulis tidak berusaha meningkatkan kualitas 

tersebut, maka kegiatan evaluasi yang penulis laksanakan ini akan percuma saja 

karena tidak memiliki tujuan yang jelas. Dalam pelaksanannaya pun penulis  

bersikap  transparan dan adil dalam memberikan evaluasi kepada siswa secara 

merata tanpa memilih milih sehingga tidak menimbulkan kecemburuan antara 

siswa yang satu dan yang lainnya. 

 

 

 

   

Gambar 4.13 

Screenshoot whatsapp grup  
 

 Tahap kegiatan 2  : Merekap hasil nilai siswa dalam mengerjakan tugas  

menggunakan aplikasi wordwall 
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Tanggal 28 Agustus 2021 pukul 10.30 penulis masih berada di ruangan 

majelis guru dan baru selesai memberi penugasan kepada siswa. Penulis pun 

bermaksud untuk langsung melaksanakan tahap 2 kegiatan 5 yaitu merekap 

hasil nilai siswa dari keseluruhna proses evaluasi pembelajaran menggunakan 

aplikasi wordwall terkait materi seni budaya BAB 1 “menggambar model”. 

Penulis membuka laptop kemudian langsung membuka aplikasi wordwall dan 

melihat hasil result kuis yang sudah dikerjakan siswa. Penulis mulai membuka 

hasil tersebut dari kelas VIII.1 sampai dengan VIII.3. Untuk merekap nilai ini 

langkah pertama yang penulis lakukan adalah membuat daftar nama siswa ke 

word kemudian baru menyalin hasil analisis nilai tersebut dan 

menggabungkanya dengan nilai sebelum siswa menggunakan aplikasi 

wordwall. Penulis memberikan nilai secara adil dan transaparan 

(akuntabilitas) sesuai dengan apa yang telah dikerjakan siswa tanpa membeda 

bedakannya. 

Analisis dampak: Rekapitulasi ini penting untuk penulis lakukan agar 

lebih memudahkan penulis dalam menganalisis hasil kegiatan pembelajaran 

siswa. dan memudahkan penulis untuk menganalisis sejauh mana efektivitas 

aplikasi wordwall ini dalam meningkatkan nilai pembelajaran khususnya mata 

pelajaran seni budaya untuk siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Pekanbaru. 

Dalam merekap nilai tersebut apabila penulis tidak adil dan transparan  sama 

artinya dengan penulis tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaan penulis, 

menyalahgunakan wewenang seorang guru, bertindak subjektif, dan bekerja 

dengan tidak profesional  
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Gambar 4.14 

Lembar hasil rekapitulasi nilai siswa 

 

 Tahap kegiatan 3  : Menganalisis hasil evaluasi nilai siswa secara keseluruhan  

Setelah melaksanakan beberapa kegiatan mulai dari kegiatan 1 sampai 

dengan kegiatan 5 akhirnya penulis sampai pada tahap kegiatan menyimpulkan 

apakah kuis wordwall ini efektif dalam meningkatkan nilai pembelajaran seni 

budaya siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Pekanbaru. Sebelum menyimpulkan 

penulis menganalisis hasil evaluasi ini dengan cermat (etika publik)  

berdasarkan rekapitulasi yang telah penulis kerjakan sebelumnya agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penarikan data kesimpulann nantinya. 

Analisis pertama pada kelas 8.1 dari data grafik uji kompetensi 

menggunakan aplikasi wordwall  dengan kriteria ketuntasan minimal atau KKM 

80 dengan jumlah soal 20 didapatkan 22 orang siswa menjawab benar diatas 16 

dengan nilai rata rata 80, 34 dari total 31 orang jumlah siswa.  Data tersebut 

dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini:  

 

Gambar 4.15 

Grafik  hasil evaluasi kelas VIII.1 
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Analisis selanjutnya penulis lakukan dikelas VIII.2. Jumlah siswa yang 

mengerjakan yaitu berjumlah 25 orang dengan jumlah benar rata 16,1/20 soal. 

Adapun jumlah siswa yang mencapai KKM berjumlah 22 orang dari total 29 

dengan nilai rata rata 83.67 Artinya mengalami peningkatan 32% dari data nilai 

siswa sebelum menggunakan wordwall yang hanya sebesar 11%.  Data diatas 

dapat dilihat pada gambar grafik analisis berikut ini:  

 

Gambar  4.16 

Grafik hasil evaluasi kelas VIII.2 

 

Selanjutnya analisis terakhir yaitu pada kelas VIII.3. Dari hasil analisis 

penulis berdasarkan data result kuis wordwall, jumlah siswa yang mengerjakan kuis 

wordwall seni budaya ini berjumlah 24 orang dari total 31 siswa skor keseluruhan 

yaitu 17,1/20 soal dengan nilai rata rata 82,58 . Data diatas dapat dilihat berdasarkan 

gambar grafik analisis data dibawah ini: 

 

Gambar  4.17 

Grafik hasil evaluasi kelas VIII.3 
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Dari hasil analisis nilai rata rata perkelas diatas, penulis menggabungkan 

lagi menjadi data nilai siswa secara keseluruhan yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Penulis mengolah nilai sebelum dan sesudah 

pelaksaan pembelajaran tersebut sehingga didapatkan hasil adanya peningkatan 

nilai rata rata siswa pada masing masing kelas yaitu kelas VIII.1 dari 35% siswa 

yang mencapai KKM sebelumnya meningkat menjadi 71%. Kemudian kelas 

VIII.2 dari 44% menjadi 76%. Dan terakhir kelas VIII.3 dari 45% meningkat 

menjadi 77% siwa yang mencapai KKM. Sehingga dari total ketiga kelas 

tersebut terjadi peningkatan nilai siswa secara keseluruhan dengan rata rata 

33,3% dan rata rata nilai ketiga kelas yaitu 82.2. Adapun hasil analisis nilai total 

ketiga kelas dalam penerapan pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan 

aplikasi wordwall dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 

Data nilai total siswa kelas VIII yang mencapai KKM 

Kelas 
Jumlah 

siswa 

Mencapai KKM Nilai rata rata kelas 

Sebelum 

menggunakan 

wordwall 

Setelah 

menggunakan 

wordwall 

Sebelum 

menggunakan 

wordwall 

Setelah 

menggunakan 

wordwall 

VIII.1 31 11(35%) 22 (71%) 69,70 80,04 

VIII.2 29 13(44%) 22 (76%) 78,53 82,58 

VIII.3 31 14(45%) 24 (77%) 78,09 83,07 

Rata rata total 41,3% 74,6 % 75,44 82,2 

Sumber: Lembar rekapitulasi nilai siswa  

Analisis dampak: Dalam menyimpulkan kegiatan ini tentunya penulis 

harus teliti dan cermat dalam menganalisis data yang ada. Jika penulis tidak 

cermat dalam menganalisis dikhawatirkan akan terjadi kesalahan data yang 

tidak akurat. Penulis juga akan kesulitan untuk menarik kesimpulan dari 

kegiatan aktualisasi ini.. 
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Gambar 4.18 

Lembar data peningkatan nilai pembelajaran seni budaya siswa kelas 

VIII 

 

Kegiatan 6                : Pembuatan Laporan kegiatan terkait efektivitas 

penggunaan aplikasi wordwall dalam meningkatkan 

nilai pembelajaran seni budaya siswa kelas VIII di 

SMPN 7 Pekanbaru 

 Tahap kegiatan 1 :  Membuat draf laporan kegiatan  

Sabtu, pada tanggal 28 september 2021 setelah pelaksanaan evaluasi 

akhir. Tibalah saatnya penulis melaksanakan kegiatan akhir dari aktualisasi. 

Dimana dari seluruh rangkaian kegiatan penulis rangkum dalam draft laporan 

kegiatan yang akan penulis serahkan kepada mentor nantinya untuk 

didiskusikan. Hari itu penulis yang masih berada disekolah langsung membuka 

laptop kembali dan membuka hasil analisis dari data yang  telah penulis 

kumpulkan. Penulis langsung membuka format draft laporan kegiatan  yang 

sebelumnya telah diarahkan oleh pembimbingkan. Penulis langsung mengetik 

isi dari draft tersebut. Penulis mengisi draft laporan ini dengan transparan 

(akuntabialitas) sesuai dengan data yang ada tanpa melebihkan atau 

mengurangi. Karena penulis sadar apa yang akan penulis laporkan ini harus 

dapat penulis pertanggung jawabkan (akuntabilitas). 



69 

 

Analisis dampak: Draft laporan yang penulis buat harus lah sesuai data 

yang sebenar benarnya. Jika penulis tidak transparan dalam membuat laporan 

tersebut, takutnya nanti akan terjadi kekeliruan data dalam penyampaian hasil 

akhir laporan aktualisasi ini. Apa yang penulis buat pada draft laporan tersebut 

juga harus dapat penulis pertanggung jawabkan. Agar jelas hasil akhir dari 

akutalisasi ini dapat meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 7 

Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Draft laporan 

 

 Tahap kegiatan 2 :  Melaksanakan konsultasi laporan dengan pimpinan 

Setelah selesai menyusun draft laporan akhir, Senin pada tanggal 30 

Agustus 2021 pukul 09.30 penulis pun menghadap pimpinan untuk 

mendiskusikan draft laporan akhir tersebut. Penulis menemui pimpinan 

bersama dua rekan CPNS yang lainnya. Kali ini penulis dan rekan tidak 

membuat janji dengan pimpinan terlebih dahulu. Ketika melihat pimpinan ada 

di ruangan kami mencoba memohon izin langsung. Syukurnya pimpinan 

dengan senang mempersilahkan kami masuk. Penulis berseama rekan pun 

bergantian mendiskusikan draft laporan tersebut. Diskusi berjalan dengan 

lancar, penulis menjabarkan dengan jelas (akuntabilitas) setiap dari laporan 

tersebut. Penulis  dan rekan juga mendengarkan dengan sopan dan cermat 

(etika publik) apa saja yang disampaikan mentor selama diskusi berlangsung. 
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Penulis merasa sangat senang karena tidak banyak perbaikan dari pimpinan. 

Dan beliau sangat mengapresiasi atas apa yang telah penulis dan rekan kerjakan 

selama asatu bulan masa aktualisasi ini.  

Analisis dampak: Penulis berusaha menyampaikan secara jelas , sopan 

dan hormat kepada mentor tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

yang kurang lebih hampir satu bulan dilaksanakan dan  apa pula hasil yang 

didapatkan. Penyampain dengan jelas saat sedang berdiskusi ini perlu dilakukan 

agar mentor dapat memberikan arahan, masukan dan saran kepada penulis guna 

perbaikan laporan aktualisasi ini.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 

Catatan konsultasi dan dokumentasi 
 

 Tahap kegiatan 3 :  Memperbaiki laporan 

Setelah selesai berdikusi dengan pimpinan, hari itu juga penulis 

langsung memperbaiki draft laporan akhir penulis. Penulis tidak ingin menunda 

nunda pekerjaan dan berusaha bekerja keras (anti korupsi) agar laporan akhir 

ini dapat segera terselesaikan setelah selesai merevisi draft laporan sesuai 

arahan dari pimpinan, penulis pun memohon izin kembali kepada pimpinan 

untuk melaporkan kembali draft tersebut dan akhirnya laporan final tersebut 

langsung ditandatangani oleh mentor. Penulis merasa sangat senang akhirnya 
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semua kegiatan aktualisasi ini dapat berjalan dengan lancar dan terselesaikan 

dengan baik. 

Analisis dampak: Jika penulis menunda nunda pekerjaan penulis dan 

tidak berusaha bekerja keras segera menyelesaikan laporan final tersebut, 

maka penulis akan semakin lama menyelesaikan kegiatan aktualisasi ini. 

sementara penulis belum merasa lega jika kegiatan aktualisasi ini belum 

terselesaikan.  

 

Gambar 4.21 Laporan final 
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B. Rencana tindak lanjut 

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, dengan meningkatnya 

nilai belajar siswa setelah menggunakan wordwall, maka penerapan wordwall 

sebagai media pembelajaran yang efektif dan inovatif  dapat terus dilaksanakan 

di SMP Negeri 7 Pekanbaru. Sebagai salah satu cara kreatif meningkatkan nilai 

pembelajaran siswa yang nantinya tidak hanya untuk mata pelajaran seni 

budaya  saja tetapi juga untuk seluruh mata pelajaran lainnya. Penerapannya 

pun tidak hanya untuk pembelajaran secara daring, tetapi juga dapat diterapkan 

dalam pembelajaran tatap muka. Karena wordwall yang memiliki berbagai jenis 

model kuis atau penugasan yang beragam sangat memungkinkan sekali untuk 

diterapkan pula dalam pembelajaran tatap muka kedepannya. Sehingga guru 

tidak hanya memberikan siswa tugas dari LKS maupun buku paket, tetapi juga 

dapat divariasikan dengan menggunakan wordwall. Dan siswa pun jadi 

termotivasi dan bersemangat melaksanakan pembelajaran karena media 

wordwall yang sangat menarik tersebut.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. KESIMPULAN   

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi ini dalam waktu kurang lebih 

satu bulan, dan dari seluruh enam kegiatan yang telah penulis laksanakan maka 

dapat dilihat bahwa penerapan media pembelajaran wordwall dalam upaya 

meningkatkan nilai pembelajaran seni budaya pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 7 Pekanbaru terlaksana dengan efektif. Terbukti dengan adanya 

peningkatan nilai belajar dari 41,3% meningkat menjadi 74,6%. Kemudian rata 

rata nilai siswa pun juga meningkat  dari 75,44 menjadi 82.2.  

Dalam pelaksanaan rancangan aktualisasi ini pun, penulis juga 

menerapkan nilai nilai ANEKA serta mengaitkannya dengan peran dan 

kedudukan penulis sebagai seorang ASN. Adapun nilai ANEKA tersebut yaitu 

Akuntabilitas seperti penulis bertanggung jawab dengan pekerjaan, 

memberikan pembelajaran dengan jelas, melaksanakan penilaian dengan adil 

dan transparan. Nasionalisme penulis menerapkan musyawarah, diskusi,dan 

mengharagai setiap pendapat dan masukan selama pelaksanaan aktualisasi. 

Etika Publik penulis selalu bersikap sopan, ramah , dan cermat dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan.Komitmen Mutu dimana penulis berusaha selalu 

melaksanakan tahap kegiatan aktualisasi dengan efektif dan efisien demi 

peningkatan pembelajaran. Anti Korupsi penulis memanfaatkan waktu dengan 

sebaiknya selama kegiatan aktualisasi agar dapat  terselesaikan tepat waktu.  
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B. SARAN 

Dalam pembuatan laporan kegiatan aktualisasi ini tentunya penulis 

masih belum maksimal dan juga penulis menyadari bahwa pengetahuan dan 

wawasan penulis tentang  data ini masih sangat minim. Untuk itu penulis 

berharap adanya arahan dan bimbingan dari semua pihak serta motivasi agar 

kedepannya penulis semakin meningkatkan lagi kompetensi penulis dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran yang menarik seperti wordwall. Dan 

juga penerapan nilai nilai ANEKA ini tidak hanya dilaksanakan pada saat masa 

aktualisasi saja tetapi dapat terus berkelanjutan dan diimplementasikan kedalam 

kehidupan sehari hari.   
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LAMPIRAN KEGIATAN 1 

PELAKSANAAN KONSULTASI KEPADA PIMPINAN 

 

1. LEMBAR RENCANA KEGIATAN 

2. CATATAN KONSULTASI DAN DOKUMENTASI 

3. SURAT PERMOHONAN DAN SURAT PERSETUJUAN 

AKTUALISASI 
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Nama Kegiatan  : Konsultasi terkait rencana kegiatan  

Nama    : 1. Edison Malau, S.Pd (Mentor) 

     2. Rika Heptiana,S.Pd (Peserta) 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : Selasa 27 Juli 2021, Pukul 09.00 Wib 
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LAMPIRAN KEGIATAN 2 

PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN WORDWALL UNTUK 

MATA PELAJARAN SENI BUDAYA KELAS VIII 

DI SMP N 7 PEKANBARU 

 

1. LEMBAR MATERI AJAR  

2. SCREENSHOOT PEMBUATAN AKUN WORDWALL  

3. SCREENSHOOT BENTUK PENUGASAN WORDWALL 
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LAMPIRAN KEGIATAN 3 

PELAKSANAKAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR SENI 

BUDAYA SISWA  KELAS VIII DI SMPN 7 PEKANBARU 

1. BUKU ABSENSI 

2. DOKUMENTASI VIDEO PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MELALUI ZOOM MEETING 

 

3. LEMBAR DAFTAR PERTANYAAN SISWA 
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Nama Kegiatan  : pelaksanaan pembelajaran  

Peserta   : 1. Rika Heptiana,S.Pd (Guru seni budaya) 

       2. siswa kelas VIII.1 

Tanggal/waktu  : 6Agustus 2021/09.30 WIB 

Tempat   : Virtual zoom meeting 
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LAMPIRAN KEGIATAN 4 

PELAKSANAKAN SOSIALISASI KEPADA SISWA KELAS VIII 

MELALUI GRUP WHATSAPP TENTANG PENGGUNAAN 

APLIKASI WORDWALL UNTUK MATA PELAJARAN SENI 

BUDAYA DI SMPN 7 PEKANBARU 

1. LEMBAR SOSIALISASI PENGGUNAAN APLIKASI 

WORDWALL 

2. LEMBAR JADWAL SOSIALISASI PENGGUNAAN 

APLIKASI WORDWALL  

3. SCREENSHOOT WHATSAPP GRUP TERKAIT 

KEGIATAN SOSIALISASI 
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LAMPIRAN KEGIATAN 5 

PELAKSANAAN EVALUASI PEMBELAJARAN SENI BUDAYA 

SISWA KELAS VIII DI SMPN 7 PEKANBARU LEMBAR SOSIALISASI 

PENGGUNAAN APLIKASI WORDWALL 

 

1. SCREENSHOOT WHATSAPP GRUP 

2. LEMBAR HASIL REKAPITULASI NILAI SISWA 

3. LEMBAR DATA PENINGKATAN NILAI PEMBELAJARAN 

SENI BUDAYA SISWA KELAS VIII 
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LAMPIRAN KEGIATAN 6 

PEMBUATAN LAPORAN KEGIATAN TERKAIT EFEKTIVITAS 

PENGGUNAAN APLIKASI WORDWALL DALAM MENINGKATKAN 

NILAI PEMBELAJARAN SENI BUDAYA SISWA KELAS VIII DI SMPN 7 

PEKANBARU 

1. DRAFT LAPORAN 

2. CATATAN KONSULTASI DAN DOKUMENTASI 

3. LAPORAN FINAL 
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Nama Kegiatan  : Konsultasi terkait rencana kegiatan  

Nama    : 1. Edison Malau, S.Pd (Mentor) 

     2. Rika Heptiana,S.Pd (Peserta) 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Waktu   : Sebtu  28  Agustus  2021, Pukul 09.00 Wib 
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